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“Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu (yaitu) 

bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari Kiamat dan yang 

banyak mengingat Allah.” 

(QS. Al- Ahzab ayat 21) 
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garis besar dapat diuraikan sebagai berikut: 

 

A. Huruf 

 ا

 
= a 

 
 ز

 
= z 

 
 ق

 
=q 

 k = ك s = س b = ب

 l = ل sy = ش t = ت

 m = م sh = ص ts = ث

 n = ن dl = ض j = ج

 w = و th = ط h = ح

 h = هـ zh = ظ kh = خ

 ,= ء ‘ = ع d = د

 y = ي gh = غ dz = ذ

   f = ف r= ر

 
 

B. Vokal Panjang 

 
 

C. 

 
 

Vokal Diftong 

Vokal (a) panjang = â  أ َ و = aw 

Vokal (i) panjang = î 

Vokal (u) panjang = û 

 ay = أ َ ي 

 û = أ َ و

إَ ي    ِ    = î 
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ABSTRAK 
 

Nabiela Fitria. 2021. Pembentukan Karakter Religius melalui Pembelajaran Tematik 

di MIN 1 Jombang, Skripsi, Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah , 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik 

Ibrahim Malang. Pembimbing, Dr. Hj. Sulalah, M. Ag 
 

Dilihat dari masalah-masalah yang terjadi akhir-akhir ini, saat ini pendidikan 

memiliki peran yang penting bagi kemajuan bangsa. Pendidikan memiliki kontribusi 

penting bagi membangun karakter peserta didik, pembentukan karakter dapat 

dilakukan dengan melakukan pembiasaan dan penanaman karakter yang positif agar 

peserta didik dapat menjadi pribadi yang baik dan bermoral. Pembentukan karakter 

harus didasari oleh agama yang merupakan kecerdasan spiritual. Membangun sebuah 

karakter pada diri peserta didik perlu adanya kolaborasi dengan pembelajaran tematik 

yang saat ini telah diberlakukan oleh pemerintah. Oleh karena itu penelitian ini 

berusaha mencari tahu tentang pembentukan karakter religius melalui pembelajaran 

tematik. 

Penelitian ini dilaksanakan di MIN 1 Kabupaten Jombang dengan tujuan dari 

penelitian ini adalah : (1) Untuk mengetahui strategi guru dalam membentuk karakter 

religius melalui pembelajaran tematik di MIN 1 Jombang (2) Untuk mengetahui 

dampak dalam pembentukan karakter religius melalui pembelajaran tematik di MIN 1 

Jombang. 

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif yang didukung dengan 

menggunakan pendekatan studi kasus. Penelitian ini mengumpulkan data melalui 

teknik wawancara, observasi dan dokumentasi. Prosedur penelitian ini mempunyai 

tahapan, sebagai berikut; (1) Identifikasi masalah (2) Mengambil data (3) Menganalisis 

data (4) Penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Strategi pembentukan karakter 

religius melalui pembiasaan membaca asmaul husna, surat-surat pendek, doa harian, 

sholat berjamaah, membaca al-quran dengan metode ummi dan integrasi pembelajaran 

tematik dan karakter religius (2) Dampak pembentukan karakter religius peserta didik 

menjadi disiplin dalam melakukan pembiasaan, karakter yang sudah tertanam dalam 

diri anak menjadi lebih baik. 

 

 
Kata Kunci: Karakter Religius, Pembelajaran Tematik 
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ABSTRACT 
 

Nabiela Fitria. 2021. Religious Character Building through Thematic Learning at MIN 

1 Jombang, Thesis, Department of Teacher Education in Islamic Elementary 

School, Faculty Of Learning And Teacher Training, State Islamic University of 

Maulana Malik Ibrahim Malang. Advisor, Dr. Hj. Sulalah,M. Ag 

 

 
Judging from the problems that have occurred lately, currently education has 

an important role in the progress of the nation. Education has an important contribution 

to building the character of students, character building can be done by habituating and 

cultivating positive character so that students can become good and moral individuals. 

The formation of character must be based on religion which is spiritual intelligence. 

Building a character in students needs collaboration with thematic learning that has 

currently been implemented by the government. Therefore, this study seeks to find out 

about the formation of religious characters through thematic learning. 

This research was conducted at MIN 1 Jombang Regency with the objectives 

of this research are: (1) To determine the teacher's strategy in forming religious 

characters through thematic learning at MIN 1 Jombang (2) To determine the impact 

on the formation of religious character through thematic learning at MIN 1 Jombang. 

This research uses qualitative research that is supported by using a case study 

approach. This study collected data through interview, observation and documentation 

techniques. This research procedure has stages, as follows; (1) Identification of the 

problem (2) Retrieving data (3) Analyzing data (4) Drawing conclusions. 

The results showed that (1) strategies for building religious character through 

the habit of reading Asmaul Husna, short letters, daily prayers, congregational prayers, 

reading the Koran using the Ummi method and integration of thematic learning and 

religious character (2) The impact of forming the religious character of the participants 

students become disciplined in doing habituation, the character that has been embedded 

in the child becomes better. 

 

 
Keywords: Religious Character, Thematic Learning 
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 ثحبلاَصلختسم
 

 ىللوأا ةيموكحال ةئيادبتلإا ةدرسمال يف عييضوامال لمعتال لخال من ةينيدلا ةيصالشخ نيوكت 2021. .ةيفطر ةيلبن

 الكم لناْ  وم ةعماج م ،يعلتال و يةبرتال لومع ةيلك ، ةئيادبتلإا ةدرسمال لمعم ليمعت قسم،  عيمالج ثحبال ، جنبامجو

 رتاجسمال ةلسال ةلحاجا روتكدلا فشرمال .جنلْ  ام ةيموكالح ةيملسالإا ميهاربإ

 ميلعتلم اهاسي .ةملأدم اقت يف امْ   هم ارْ   ود ايْ   لاحم يلعتلا بعلي ا ،رْ   خؤم تثدح يتلا تلاكشملن ام اْ  قلاطنا

 حبصي تىح اهتيمنتو يةبليجاإا ةيصالشخ ديوعت لخال من ةيصالشخ ءنابن كميو ، البالط ةيصشخ ءناب يف ةمهم ةمهاسم

 ءانب جاتحي .يحور ءاكذ وه ذيلا نيدلا ىلع ةيصخشلن ايوكت موقي أن بجي .نييقلاخوأ نيحلاص اْ  دارأف بالطال

 ذهه ىعتس ، كلذل .ةموكالح لبق نم يذهفنت تم يذال يعموضوال لمعتال عم ناوعتال ىلإ طالبال يف ةيصشخ

 .يعموضوال ملعتال لخال من ةينيدلا ياتصالشخ نيوكت ىلع عرفتال ىلإ ةسرادلا
 

 )1( :هي ةسرادلاه ذه افدهأ تنكاو  جنباموج ىللوأا ةيموكالح ةئيادبتلإا ةدرسمال يف ثحبال اذه إجراء مت

 ةئيادبتلإا ةسدرمال يف يعموضوال لمعتلا لخال من ةينيدلا ياتصالشخ نيوكت يف لمعمال ةيجيتراتاسد يدحت

 يف يعموضوال لمعتال لخال من ةينيدال ةيصالشخ نيوكت ىلع يرثلتأا ديدحتل )2( نجابموج ىللوأا ةيموكالح

 .جنباموج ىللوأا ةيموكالح ةئيادبتلإا ةدرسمال
 

 ةابلقمال تاينقت لخال من تناايبال تعمج .ةلحالا ةدراس جهنب عوملمدا يعونال ثحبال ةراسدال ذهه مدختتس

 ليحلت )3(ت انايبال ذخأ )2( لةكشمال ديدحت )1(؛  ةيالتال لراحمال نمث حبال ءراإج نوكتي .قيثوتلاو الحظةملاو

 .جئتانال تخالصاس )4( تانايبال
 

 لحروفاو ، ىنالحس ءمالسأا راءةق ادةع لخال من ةينيدلا ةيصالشخ ءناب ةيجيتراتاس )1(أن  جئتانال ترهوأظ

 يعموضوال لمعتال لمكاتو ، ميلأا ةقيبطر رآنقال ةءاروق،  ةعماالج الةصو ، ةيمويال الةصلاو ، ةريصقال

 دات،عاال ذيفنت يفن يطبضنمب الطال حبصي ن ،يكشارملل ةينيدلا ةيصالشخ نيوكتريثأت )2(. يةنيلدا ةيصلشخاو

 .لضأف لفاطلأا يف اهنيمضت تم يتال ةيصالشخ حبصتو
 

 .عييضوامال لمعتال , ةينيدلا ةيصالشخ :ةيسيئلرا ماتالكل



1 
 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

 

Menjadi bangsa yang maju adalah sebuah cita-cita dari setiap bangsa di 

dunia, salah satu faktor yang membuat bangsa yang maju adalah faktor pendidikan. 

Melalui pendidikan yang digunakan sebuah bangsa dapat dijadikan sebagai acuan 

bangsa tersebut sudah maju atau belum. Sebuah negara maju pasti memprioritaskan 

pendidikan, karena melalui pendidikan sebuah bangsa yang maju akan 

mewujudkan sumber daya manusia yang berkualitas. Sumber daya manusia yang 

berkualitasakan menghasilkan generasi penerus bangsa yang dapat dibanggakan. 

Pendidikan seperti yang diketahui menjadi hal yang paling diperhatikan dan 

diperbincangkan, baik itu dari proses pembelajaran maupun kurikulum yang 

diterapkan oleh pemerintah. Pendidikan dianggap menjadi komponen penting bagi 

kemajuan suatu bangsa. Melalui pendidikan, diharapkan mampu mewujudkan cita- 

cita untuk menjadi sebuah negara yang maju. Pendidikan adalah awal sebuah 

proses untuk melahirkan generasi-generasi bangsa yang berkualitas yang dapat 

mewujudkan cita-cita bangsa. Sehingga dapat disimpulkan bahwa melalui 

pendidikan kualitas hidup manusia lebih berkualitas dan dapat mencapai 

kesejahteraan. 

Kualitas pendidikan dikatakan baik apabila kualitas pendidik dan 

kurikulum juga baik. Kualitas pendidik menjadi salah satu faktor yang penting bagi 

terlaksananya pendidikan yang baik. Pendidik menjadi subjek yang berhubungan 

langsung dengan objek yaitu peserta didik. Jika usaha apapun sudah dilakukan 
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untuk meningkatkan mutu pendidikan tidak akan terjadi perbedaan yang bermakna 

jika tidak ada perbaikan pada kualitas pendidik. Sehingga pendidik menduduki 

peranan yang penting dalam membangun pendidikan yang berkualitas. Salah satu 

cara untuk membangun pendidikan yang berkualitas dengan membentuk 

kurikulum. 

Kurikulum juga menjadi salah satu faktor yang menjadikan pendidikan 

dapat dikatakan baik. Kurikulum adalah hal utama yang harus ada dalam 

pendidikan, atau bisa dikatakan juga kurikulum adalah jantung dari pendidikan. 

Baik dan buruknya sebuah pendidikan dilihat dari kurikulum yang diterapkan. 

Dengan adanya kurikulum, pendidikan akan lebih terencana dan mengarah kepada 

tujuan yang ingin dicapai. Saat ini pemerintahan Indonesia mewajibkan semua 

sekolah untuk mengaplikasikan kurikulum 2013 (k-13). 

Kurikulum 2013 adalah kurikulum yang berbasis dengan karakter dan 

kompetensi. Kurikulum 2013 mengaplikasikan pendidikan yang berbasis karakter 

dan kompetensi dengan tujuan agar penerus bangsa ini bermartabat dan mampu 

menjadi penerus bangsa yang kreatif, inovatif dan berbudi luhur. Pada sekolah 

dasar kurikulum 2013 mengaplikasikan pembelajaran tematik, dimana 

pembelajarannya terpadu antara satu mata pelajaran dengan mata pelajaran yang 

lain. 

Ahli pendidikan karakter Darmiyati Zuchdi melalui bukunya mengartikan 

karakter sebagai seperangkat karakter yang menjadi identitas seseorang yang selalu 

dikagumi. Jadi, pendidikan karakter pada dasarnya adalah pendidikan nilai, yaitu 

penanaman nilai-nilai agar memiliki karakter yang menjadi identitas diri 
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seseorang.1Pendidikan karakter saat ini menjadi perbincangan hangat bagi para 

pendidik. Menanamkan pendidikan karakter pada usia dini sangat dibutuhkan 

karena berperan sebagai pondasi bagi tiap individu. Pendidikan karakter adalah 

komponen yang berpengaruh dalam meningkatkan sumber daya manusia guna 

menentukan kemajuan bangsa. Bangsa yang maju adalah bangsa yang memiliki 

individu yang unggul dan berkualitas. 

Menurut Fatchul Muin tentang pendidikan karakter dala artian luas adalah 

apabila pendidikan disimpulkan dalam artian luas, sebagai proses penyadaran, 

pembangunan karakter dan pencerdasan tentu pendidikan tidak hanya identik 

dengan sekolah. Pendidikan karakter juga diperoleh dari sebuah proses sebuah 

kebudayaan yang secara umum sedang berjalan. Kebudayaan memiliki peran untuk 

mengendalikan kesadaran, memberi informasi, membentukcara pandang dan 

membentuk karakter. Dalam artian karakter itu berkaitan dengan cara pandang dan 

kebiasaan yang dipengaruhi lingkungan.2 

Pendidikan karakter dapat dibentuk dengan adanya kerja sama dari 

berbagai pihak agar dapat terlaksana dengan baik dan sesuai dengan tujuan yang 

diharapkan. Berbagai pihak ini yang dapat menentukan tingkat keberhasilan dari 

proses pembentukan karakter ini. Pendidikan karakter pada dasarnya harus 

dilaksanakan secara terus menerus agar menjadi sebuah kebiasaan baru yang baik 

dan mendapat hasil yang maksimal.3 

 

1 Sutarjo Adisusilo, Pembelajaran Niai Karakter, (Jakarta:PT Raja Grafindo Persada, 2013), hlm. 77 
2 Fatchul Mu’in, Pendidikan Karakter Konstruksi Teoretik&Praktik, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), 

hlm. 323-324 
3Observasi pada tanggal 11 Oktober 2019 
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Pendidikan Indonesia memiliki 18 nilai dalam pengembangan karakter 

yang telah disusun oleh Diknas. 18 nilai tersebut adalah nilai religius, toleransi, 

kreatif, jujur, disiplin, mandiri, kerja keras, rasa ingin tahu, menghargai prestasi, 

semangat kebangsaan, gemar membaca, cinta damai, bersahabat/ komunikatif, 

demokratis, tanggung jawab, cinta tanah air, peduli lingkungan dan peduli sosial. 

Menurut artikel yang ditulis oleh Leli Sayidatul Lutfiyah di Kompasiana 

mengatakan faktor yang dibutuhkannya pendidikan karakter dalam pembelajaran 

adalah pergaulan yang kurang diperhatikan dan terlalu bebas, perkembangan 

teknologi yang kian canggih tanpa adanya benteng pada diri untuk memilah yang 

baik dan benar, gaya hidup yang mengikuti kebiasaan orang barat sehingga kurang 

memerdulikan etika, agama, budaya, moral dan adat istiadat. Selain itu juga 

kurangnya dasar-dasar agama yang menjadi dasar dalam bergaul.4 

Dunia pendidikan diharapkan mampu menjadi penggagas dalam 

memfasilitasi pembangunan karakter, sebab yang terjadi di masyarakat sebenarnya 

tentang masalah karakter, seperti penganiayaan, pornografi, korupsi, seks bebas 

dan perilaku menyimpang lainnya. Oleh karena itu melalui pendidikan diharapkan 

mampu memperbaiki dan membentuk karakter bangsa. Sebuah keharusan melalui 

pendidikan tidak hanya mencerdaskan intelektualnya saja tetapi juga harus 

mempunyai budi pekerti yang baik. 

 

 

 

 
4 Leli Sayidatul Lutfiyah, Rusaknya Moral Dan Etika Remaja Masa Kini, 

https://www.kompasiana.com/lelysyayida6265/5d1e06b2097f361b817e2b22/rusaknya-moral-dan- 

etika-remaja-masa-kini,(diakses pada tanggal 27 september 2019 pukul 20.50 wib) 

https://www.kompasiana.com/lelysyayida6265/5d1e06b2097f361b817e2b22/rusaknya-moral-dan-etika-remaja-masa-kini
https://www.kompasiana.com/lelysyayida6265/5d1e06b2097f361b817e2b22/rusaknya-moral-dan-etika-remaja-masa-kini
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Dari penjelasan diatas, pendidikan dianggap sebagai salah satu faktor yang 

bernilai dalam membentuk karakter bangsa. Dalam membentuk pendidikan 

karakter diperlukan kerja sama dari seluruh pihak di sekolah terutama guru, guru 

merupakan komponen penting dalam membentuk karakter peserta didik. Guru 

harus memiliki strategi-strategi yang tepat dengan pembelajaran untuk membentuk 

kepribadian siswa melalui pembelajaran di kelas. 

Karakter religius dipilih oleh peneliti dari 18 nilai karakter yang ada, karena 

peneliti melihat fenomena-fenomena yang belakangan ini sedang terjadi. 

Fenomena yang belakangan ini terjadi sangat tidak mencerminkan karakter religius 

dalam diri peserta didik, contohnya pemerkosaan, narkoba, bullying, tawuran antar 

pelajar, dan perilaku menyimpang lainnya yang dilakukan oleh peserta didik. 

Perilaku ini disebabkan oleh salah satunya rendahnya kualitas pemahaman religius 

peserta didik. 

Suatu pembelajaran dikatakan baik bukan hanya dilihat dari model 

pembelajarannya saja, tetapi dikatakan pembelajaran yang baik dapat dilihat dari 

strategi yang diaplikasikan oleh guru. Madrasah Ibtida’iyah Negeri 1 Jombang 

adalah lembaga pendidikan formal dibawah binaan Kementerian Agama 

(Kemenag) secara sistematis melaksanakan proses pembelajaran yang terintegrasi 

dengan pendidikan karakter. Disetiap pembelajaran tematik, guru senantiasa 

mengaitkan dengan 5 pendidikan karakter yang harus dimiliki oleh peserta didik, 

guru menyesuaikan pembelajaran dengan RPP terbaru. Melalui proses 

pembelajaran guru memanfaatkan waktu untuk membentuk karakter peserta didik 

dengan mengaitkan proses pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari peserta 
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didik. Sehingga peserta didik dapat dengan mudah menyerap pembelajaran dan 

dengan sendirinya membentuk karakter pada diri peserta didik. Pembentukan 

karakter religius di MIN 1 Jombang tidak terlalu terlihat dalam pembelajaran hanya 

dikaitkan secara sekilas pada saat pembelajaran, karakter religius lebih telihat pada 

program sekolah. Selain itu untuk membangun karakter peserta didik, guru juga 

melakukan pembiasaan kepada peserta didik untuk mengikuti program-program 

sekolah seperti mengaji dengan menggunakan metode ummi.5 

Berdasarkan yang telah dipaparkan yang memiliki kesamaan tempat 

penelitian dengan peneliti di Kabupaten Jombang yang terkenal dengan kota santri, 

memberi ketertarikan peneliti untuk meneliti pembentukan karakter religius siswa 

melalui pembelajaran tematik. Disamping itu, obyek penelitian sangat mendukung 

untuk diadakan penelitian dengan adanya fasilitas-fasilitas yang telah tersedia dan 

mendukung adanya pelaksanaan penelitian. Melihat dari analisis permasalahan 

diatas, peneliti mengangkat judul “Pembentukan Karakter Religius Melalui 

Pembelajaran Tematik Di MIN 1 Jombang”. 

B. Fokus Penelitian 

 

Berdasarkan yang telah dipaparkan, maka fokus penelitian adalah 

“Pembentukan Karakter Religius Melalui Pembelajaran Tematik di MIN 1 

Jombang”, sehingga dapat dirumuskan menjadi beberapa rumusan masalah 

berikut: 

 

 

 

5Wawancara dengan Muawannah, Guru Kelas II D, tanggal 11 Oktober 2019 di Kantor Guru MIN 1 

Jombang 
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1. Bagaimana strategi guru dalam membentuk karakter religius melalui 

pembelajaran tematik di MIN 1 Jombang 

2. Bagaimana dampak dalam pembentukan karakter religius melalui 

pembelajaran tematik di MIN 1 Jombang? 

C. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan fokus penelitian diatas, maka tujuan penelitian dari 

“Pembentukan Karakter Religius Melalui Pembelajaran Tematik Di MIN 1 

Jombang” memiliki beberapa tujuan penelitian sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui strategi guru dalam membentuk karakter religius melalui 

pembelajaran tematik di MIN 1 Jombang 

2. Untuk mengetahui dampak dalam pembentukan karakter religius melalui 

pembelajaran tematik di MIN 1 Jombang 

D. Manfaat Penelitian 

 

1. Bagi MIN 1 Jombang 

 

Dengan diadakannya penelitian ini diharapkan mampu memahami pentingnya 

pendidikan karakter pada pelaksanaan pembelajaran di kelas. Karena pada 

zaman seperti sekarang ini diperlukan penanaman pendidikan karakter pada 

peserta didik. 

2. Bagi FITK 

 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi dokumentasi ilmiah yang 

relevan yang bermanfaat bagi pembacanya dan diharapkan mampu 

memberikan pemahaman mengenai pembentukan karakter religius pada 

peserta didik. 
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3. Bagi Pengembangan Ilmu Pengetahuan 

 

Dengan diadakannya penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai rujukan 

dalam pengembangan ilmu pengetahuan yang yang sesuai dengan penelitian 

ini. 

4. Bagi Penulis 

 

Melalui penelitian ini, penulis bisa memahami bagaimana pelaksanaan 

pendidikan karakter melalui pembelajaran tematik di kelas. 

E. Orisinalitas Penelitian 

 

Orisinalitas penelitian merupakan kajian yang telah dikaji peneliti agar 

dapat membandingkan dengan penelitian terdahulu. Sehingga dapat mengetahui 

perbedaan dan persamaannya. Dari beberapa hasil penelitian yang memiliki 

kesamaan dengan penelitian ini diantaranya sebagai berikut: 

1. Skripsi yang berjudul “Strategi Guru Dalam Pembentukan Karakter Siswa 

Berbasis Kurikulum 2013 di SDN Sidomulyo 01 Kota Batu” yang ditulis oleh 

Siti Nur Kholifah dari Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang 

tahun 2017. Penelitian in bertujuan untuk mengetahui bagaimana strategi guru 

dalam membentuk karakter siswa berbasis kurikulum 2013. Persamaan dari 

penelitian ini adalah pada strategi guru dalam membentuk pendidikan karakter 

pada siswa, sedangkan perbedaan penelitian ini adalah terletak pada 

pembentukan karakter siswa yang berbasis kurikulum 2013, sedangkan yang 
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peneliti kaji adalah mengenai strategi guru dalam membentuk karakter religius 

siswa melalui pembelajaran tematik.6 

2. Skripsi yang berjudul“Strategi Guru Dalam Pembentukan Karakter Siswa 

Menurut Kurikulum 2013 Di Kelas 4 Madrasah Ibtida’iyah Nurul Huda 

Ngadirejo Blitar”yang ditulis oleh Rezita Anggraini dari Universitas Islam 

Negeri Maulana Malik Ibrahim Malangtahun 2015.Hasil penelitian tersebut 

mendeskripsikan bahwa dalam pembentukan karakter, guru memiliki 3 strategi 

yaitu pembelajaran dengan berbasis kerjasama, penerapan bahasa jawa kromo, 

dan kegiatan dirumah dan dimasyarakat dengan memberikan lembar sholat, 

check belajar dan buku penghubung. Persamaan dari penelitian ini dengan 

peneliti adalah terletak pada strategi guru dalam membentuk karakter siswa. 

Sedangkan perbedaan dari penelitian ini terletak pada strategi guru dalam 

membentuk karakter siswa tanpa menjurus pada salah satu karakter, sedangkan 

yang peneliti kaji adalah strategi guru dalam membentuk salah satu karakter 

yaitu karakter religius.7 

3. Skripsi yang berjudul “Strategi Guru Dalam Membentuk Karakter Siswa Di 

Mi Al-Isryad Al-Islamiyah Kaliombo Kota Kediri”yang ditulis oleh Anis 

Hidayah dari Instritut Agama Islam Negeri Tulungagung tahun 2018.Hasil 

penelitian tersebut mendeskipsikan bahwa guru telah melaksanakan 

 

 

6 Siti Nur Kholifah, Strategi Guru Dalam Pembentukan Karakter Siswa Berbasis Kurikulum 2013 di 

SDN Sidomulyo 01 Kota Batu, Skripsi, (Malang: UIN Maliki Malang, 2017) 
7 Rezita Anggraini, Strategi Guru Dalam Pembentukan Karakter Siswa Menurut Kurikulum 2013 Di 

Kelas 4 Madrasah Ibtida’iyah Nurul Huda Ngadirejo Blitar, Skripsi, (Malang: UIN Maliki Malang, 

2015) 
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pembentukan karakter religius, karakter mandiri dan karakter tanggung jawab 

dengan membiasakan peserta didik untuk mengikuti kegiatan-kegiatan yang ada 

di sekolah. Persamaan penelitian ini dengan peneliti terletak pada strategi guru 

dalam membangun karakter siswa. Sedangkan perbedaannya terletak pada 

strategi guru dalam membangun karakter siswa saja tanpa ada melalui 

pembelajaran, sedangkan yang peneliti kaji adalah strategi guru dalam 

membentuk karakter religius melalui pembelajaran tematik.8 

4. Jurnal yang berjudul “Ektrakurikuler Keagamaan Terhadap Pembentukan 

Karakter Religius Peserta Didik Di Kota Mojopahit” Yang ditulis oleh Muh. 

Hambali dan Evi Yulianti dari Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim 

Malang tahun 2018. Hasil penelitian tersebut mendeskipsikan bahwa terdapat 3 

tahapan dalam membentuk karakter religius peserta didik pada kegiatan 

ekstrakurikuler keagamaan yaitu, tahap perencanaan, tahap pelaksanaan dan 

tahap evaluasi kegiatan.9 Persamaan penelitian ini dengan peneliti adalah 

meneliti tentang pembentukan karakter religius peseta didik. Perbedaannya 

adalah jika objek penelitian ini adalah pada kegiatan ekstrakurikuler keagamaan 

dalam membentuk karakter religius peserta didik. Jika peneliti objek 

penelitiannya dalah terletak pada strategi guru dalam membangun karakter 

religius peserta didik. 

 

 

 

8 Anis Hidayah, Strategi Guru Dalam Membentuk Karakter Siswa di MI Al-Irsyad Al-Islamiyah 

Kaliombo Kota Kediri, Skripsi, (Tulungagung: IAIN Tulungagung, 2018) 
9Muh. Hambali dan Evi Yulianti, Ekstrakurikuler Keagamaan Terhadap Pembentukan Karakter 

Religius Peserta Didik Di Kota Mojopahit, Jurnal, (Malang: UIN Malang, 2018) 



11 
 

 

5. Jurnal yang berjudul “Model Implementasi Pendidikan Karakter Melalui 

Pendekatan Terintegrasi Dalam Perkuliahan Pada Jurusan PAI-FITK UIN 

Maulana Malik Ibrahim Malang” yang ditulis oleh Mujtahid dari Universitas 

Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang tahun 2016. Hasil dari penelitian 

tersebut mendeskripsikan bahwa terdapat beberapa karakter yang telah 

diterapkan dalam perkuliahan. Karakter yang telah diterapkan adalah karakter 

religius, karakter kepribadian diri dan karakter sosial. Persamaan dari penelitian 

tersebut dengan peneliti adalah sama-sama meneliti tentang pembentukan 

pendidikan karakter. Perbedaannya adalah jika penelitian tersebut meneliti 

tentang bagaimana penerapan pembentukan karakter dalam 

perkuliahan,sedangkan yang peneliti teliti adalah bagaimana strategi guru dalam 

membentuk karakter religius pada peserta didik.10 

Table 1.1 

Originalitas Penelitian 

No Judul Penelitian Persamaan Perbedaan Originalitas 

Penelitian 

1 Siti Nur Kholifah, 

2017. Strategi 

Guru Dalam 

 

Pembentukan 

Meneliti 

tentang 

strategi guru 

dalam 

Penelitian 

sebelumnya meneliti 

tentang bagaimana 

strategi  guru  dalam 

Penelitian 

memfokuskan  pada 

strategi guru dalam 

membentuk karakter 

 

10Mujtahid, Model Implementasi Pendidikan Karakter Melalui Pendekatan Terintegrasi Dalam 

Perkuliahan Pada Jurusan PAI-FITK UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, Jurnal, (Malang, UIN 

Malang, 2016) 
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 Karakter Siswa 

Berbasis 

Kurikulum  2013 

Di Sdn Sidomulyo 

01 Kota Batu 

membentuk 

karakter 

siswa 

membentuk 

pendidikan karakter 

siswa berbasis 

kurikulum 2013 

religius siswa melalui 

pembelajaran tematik. 

2 Rezita Anggraini, Meneliti Penelitian Penelitian 

 
2015. Strategi tentang sebelumnya meneliti memfokuskan pada 

 
Guru Dalam strategi guru tentang startegi guru strategi guru dalam 

 
Pembentukan dalam dalam membentuk membentuk karakter 

 
Karakter Siswa membentuk karakter siswa religius melalui 

 
Menurut karakter menurut kurikulum pembelajaran tematik 

 
Kurikulum 2013 siswa 2013 

 

 
Di Kelas 4 
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 Madrasah 

Ibtida’iyah Nurul 

Huda Ngadirejo 

Blitar 

   

3 Anis Hidayah, 
 

2018. Strategi 

 

Guru Dalam 

Membentuk 

Karakter Siswa Di 

Mi Al-Irsyad Al- 

Islamiyah 

Kaliombo  Kota 

Kediri 

Meneliti 

tentang 

strategi guru 

dalam 

membentuk 

karakter 

siswa 

Penelitian 

sebelumnya meneliti 

tentang  bagaimana 

strategi guru dalam 

membentuk karakter 

siswa saja  tanpa 

adanya   patokan 

melalui kurikulum 

Penelitian 

memfokuskan tentang 

strategi guru  dalam 

membentuk karakter 

religius siswa melalui 

pembelajaran tematik 

4 Muh. Hambali dan 

Evi Yulianti, 2018 

Ekstrakurikuler 

Keagamaan 

Terhadap 

Pembentukan 

Karakter Religius 

Persamaan 

adalah sama- 

sama meneliti 

tentang 

pembentukan 

karakter 

religius 

peserta didik. 

Penelitian 

sebelumnya 

meneliti tentang 

pembentukan 

karakter religius 

melalui kegiatan 

ekstrakurikuler 

keagamaan. 

Penelitian 

memfokuskan  pada 

bagaimana strategi 

guru dalam membentuk 

karakter religius 

peserta didik. 
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 Peserta Didik Di 
 

Kota Mojopahit 

   

5 Mujtahid, 2016. Persamaan Penelitian Penelitian 

 
Model penelitian sebelumnya meneliti memfokuskan pada 

 
Implementasi terdahulu tentang penerapan bagaimana strategi 

 
Pendidikan dengan pembentuka guru dalam membentuk 

 
Karakter Melalui peneliti pendidikan karakter karakter religius pada 

 
Pendekatan terletak pada di perkuliahan. peserta didik. 

 
Terintegrasi Dalam sama-sama 

  

 
Perkuliahan Pada meneliti 

  

 
Jurusan PAI-FITK tentang 

  

 
UIN Maulana pembentukan 

  

 
Malik Ibrahim pendidikan 

  

 
Malang. karakter. 

  

 

 

Dari kelima penelitian yang telah peneliti paparkan diatas semuanya 

menjelaskan tentang pembentukan pendidikan karakter. Tanpa megurangi isi dari 

penelitian sebelumnya, peneliti rasa ada yang perlu diulas kembali mengenai 

strategi guru dalam membentuk pendidikan karakter. Dengan demikian, maka 

penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti memiliki sedikit perbedaan dengan 

penelitian yang sebelum-sebelumnya dan peneliti juga mengembangkan dari 

penelitian sebelumnya, karena penelitian ini lebih memfokuskan pada keinginan 
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peneliti untuk mengetahui bagaimana strategi guru dalam menumbuhkan karakter 

religius melalui pembelajaran tematik di MIN 1 Jombang khususnya kelas 2. 

F. Definisi Istilah 

 

1. Pembentukan 

 

Pembentukan adalah sebuah proses yang dilakukan untuk membentuk sesuatu 

yang baru atau memperbaiki dari yang sudah ada. 

2. Karakter Religius 

 

Karakter religius adalah salah satu nilai dalam pendidikan karakter yang sikap 

dan perilakunya mencerminkan identitas agamanya. Melaksanakan perintah 

dan menjauhi larangan agamanya, selain itu toleransi dengan agama lain dan 

hidup rukun. 

3. Pembelajaran Tematik 

 

Pembelajaran tematik adalah pembelajaran terintegrasi yang menerapkan tema 

dan mempersatukan beberapa mata pelajaran menjadisebuah tema tertentu. 

Pembelajaran tematik diterapkanuntuk mempermudahkan peserta didik untuk 

memahami pelajaran dan agar peserta didik dapat memiliki pengalaman 

pembelajaran yang bermakna. 

G. Sistematika Pembahasan 

 

Sistematika pembahasan pada penelitian ini dibagi menjadi beberapa 

bagian, sebagaimana berikut: 

1. Bagian awal 

 

Bagian awal ini meliputi halaman sampul, halaman judul, dan daftar isi. 
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2. Bagian isi 

 

Bagian isi ini dibagi menjadi 3 bab, yaitu: 

 

1) Bab I Pendahuluan 

 

Pada bab ini mencakup uraian dari konteks penelitian, fokus penelitian, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah, originalitas penelitian, 

dan sistematika pembahasan. 

2) Bab II Kajian Pustaka 

 

Pada bab ini menjelaskan tentang perspektif teori dan kerangka 

berfikirdaripembentukan karakter religius melalui pembelajaran tematik. 

Teori yang dijelaskan meliputi pendidikan karakter dan pembelajaran 

tematik. 

3) Bab III Metode Penelitian 

 

Pada bab III mencakup uraian yang berkaitan dengan metode yang 

digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data dan mengolah data yang 

ada di lapangan. Metode ini meliputi pendekatan penelitian, jenis 

penelitian, kehadiran peneliti, lokasi penelitian, data dan sumber data, 

teknik pengumpulan data, analisis data, dan prosedur penelitian. 

4) Bab IV Paparan Data 
 

Pembahasan pada bab ini adalah tentang penjabaran beberapa paparan data 

yang diperoleh saat melakukan penelitian di lapangan. Bab ini berisi tentang 

paparan data identitas MIN 1 Jombang, Visi, Misi, dan Tujuan MIN 1 

Jombang, Keadaan Guru dan Karyawan, Keadaan Sarana dan Prasarana 
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MIN 1 Jombang, Strategi Pembentukan Karakter Religius, Dampak 

Pembentukan Karakter Religius. 

5) Bab V Pembahasan 

 

Pembahasan pada bab ini adalah penjabaran dari pembahasan yang telah 

dirumuskan oleh peneliti berdasarkan data yang diperoleh dari lapangan. 

Bab ini berisi tentang strategi pembentukan karakter religius melalui 

pembelajaran tematik dan dampak dari pembentukan karakter religius. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Pendidikan Karakter 

 

1. Pengertian Pendidikan Karakter 

 

Ahli pendidikan karakter Darmiyati Zuchdi melalui bukunya 

mengartikan karakter sebagai seperangkat karakter yang menjadi identitas 

seseorang yang selalu dikagumi. Jadi, pendidikan karakter pada dasarnya 

adalah pendidikan nilai, yaitu penanaman nilai-nilai agar memiliki karakter 

yang menjadi identitas diri seseorang.11Pendidikan karakter saat ini menjadi 

perbincangan hangat bagi para pendidik. Pendidikan karakter adalah komponen 

yang berpengaruh dalam memajukan sumber daya manusia guna menentukan 

kemajuan bangsa.12 

Pendapat lain mengemukakan bahwa pendidikan karakter merupakan 

sebuah usaha untuk mendidik anak-anak agar dapat mengambil keputusan 

dengan bijak dan mempraktikkannya dalam kehidupan sehari-hari, sehingga 

mereka dapat memberikan kontribusi yang positif kepada lingkungannya.13 

Pendidikan karakter merupakan upaya yang terencana dalam 

pembelajaran yang bertujuan untuk membentuk individu yang berakhlak mulia, 

berbudi pekerti dan menghasilkan tingkah laku yang baik. Pendidikan karakter 

dimaksudkan sebagai cara untuk menanamkan kecerdasan berpikir, bersikap 

 

11 Sutarjo Adisusilo,Op. Chit, hlm. 77 
12Ibid, hlm.77 
13Drs. Dharma Kesuma, M.Pd dkk, Pendidikan Karakter Kajian Teori dan Praktik di Sekolah, 
(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya Offset, 2013), hlm. 5 
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dan menanamkan nilai-nilai luhur yang dilaksanakan dalam hubungan 

Tuhannya, diri sendiri, orang lain maupun dengan lingkungannya. 

Pendidikan karakter menurut Al-Qur’an menekankan pada pembiasaan 

individu dalam melakukan perintah Allah dan menghindari larangan- 

laranganNya. Hal ini bertujuan hendaknya manusia lebih memahami 

bagaimana seharusnya manusia hidup agar hidup lebih bermakna. Pendidikan 

karakter menurut Al-Qur’an bertujuan sebagai pedoman umat manusia agar 

terhindar dari kebodohan dan kejahatan. 

2. Tujuan Pendidikan Karakter 

 

Tujuan pendidikan nasional merupakan rumusan mengenai kualitas 

manusia Indonesia yang harus dikembangkan oleh setiap satuan pendidikan. 

Oleh karena itu, rumusan tujuan pendidikan nasional menjadi dasar dalam 

pengembangan pendidikan budaya dan karakter bangsa. Tujuan pendidikan 

karakter bangsa diantaranya sebagai berikut: 

a. Mengembangkan potensi afektif peserta didik sebagai manusia dan Warga 

Negara yang memiliki nilai-nilai budaya dan karakter bangsa. 

b. Mengembangkan kebiasaan dan perilaku peserta didik yang terpuji dan 

sejalan dengan nilai-nilai universal dan tradisi budaya dan karakter bangsa. 

c. Menanamkan jiwa kepemimpinan dan tanggung jawab peserta didik 

sebagai generasi penerus bangsa. 

d. Mengembangkan kemampuan peserta didik menjadi manusia yang mandiri, 

kreatif, berwawasan kebangsaan. 
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e. Mengembangkan lingkungan kehidupan sekolah sebagai lingkungan 

belajar yang aman, jujur, penuh kreativitas dan persahabatan serta dengan 

rasa kebangsaan yang tinggi dan penuh kekuatan. 

3. Komponen-Komponen Pendidikan Karakter 

 

Pendidikan karakter memiliki 18 nilai-nilai, sebagaimana dijelaskan 

sebagai berikut:14 

a) Karakter Religius 

 

Karakter religius merupakan suatu perilaku dalam pendidikan karakter yang 

sikap dan perilakunya mencerminkan identitas agamanya. Melaksanakan 

perintah dan menjauhi larangan agamanya, selain itu toleransi dengan 

agama lain dan hidup rukun. 

Penanaman karakter religius harus diselaraskan dengan tingkat 

perkembangan peserta didik. Dalam tahapan perkembangan peserta didik 

masih dalam tahap meniru apa yang dilihatnya, guru diharapkan dapat 

menjadi teladan yang baik bagi peserta didik. 

b) Karakter Jujur 
 

Karakter jujur adalah sebuah sikap yang mencerminkan antara 

pengetahuan, perkataan dan perbuatan berjalan selaras, sehingga dapat 

menjadi pribadi yang dapat dipercaya oleh orang lain. Karakter jujur sangat 

 

 

 

 
14 Sahid Raharjo, 18 Nilai Dalam Pendidikan Karakter Versi Kemendiknas,http://layanan- 

guru.blogspot.com/2013/05/18-nilai-dalam-pendidikan-karakter.html, (diakses pada 23 Oktober 2019 

pukul 20.36 wib) 

http://layanan-guru.blogspot.com/2013/05/18-nilai-dalam-pendidikan-karakter.html
http://layanan-guru.blogspot.com/2013/05/18-nilai-dalam-pendidikan-karakter.html
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perlu ditanamkan dalam diri peserta didik, agar terciptanya rasa saling 

percaya diri. 

Penanaman karakter jujur pada peserta didik adalah sebuah investasi yang 

besar, anak yang ditanamkan karakter jujur dari dini akan membentuk 

pribadi yang peka terhadap lingkungan. Dari penanaman karakter jujur ini 

anak akan memiliki hubungan yang baik dengan lingkungan disekitarnya 

dan dapat dipercaya oleh orang disekitarnya. 

c) Toleransi 

 

Toleransi adalah sebuah perilaku saling menghargai dan menghormati 

setiap perbedaan yang dimiliki individu dengan individu lainnya. 

Perbedaan ini dapat berupa agama, suku, ras, bahasa, adat istiadat maupun 

perbedaaan pendapat. Karakter toleransi perlu ditanamkan dalam diri 

peserta didik, dengan perilaku toleransi dapat membentuk peserta didik 

menjadi pribadi yang dapat menghormati perbedaan yang ada 

dilingkungannya. 

Penanaman karakter toleransi adalah sikap yang luar biasa karena bangsa 

Indonesia adalah bangsa yang besar dan banyak memiliki perbedaan 

didalamnya. Perbedaan yang ada ini diharapkan mampu saling 

menghormati satu sama lain. Dengan penanaman karakter toleransi ini 

diharapkan peserta didik mampu memahami perbedaan dan menghormati 

perbedaan yang ada sehingga akan terhindarkan dari pertikaian. 
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d) Disiplin 

 

Disiplin adalah sebuah kebiasaan yang dilakukan individu terhadap aturan 

yang berlaku dan dilakukan secara terus menerus. Karakter disiplin harus 

ditanamkan sejak dini, karena dengan penanaman sikap disiplin dapat 

membentuk anak dalam menghargai waktu dan kehidupan akan menjadi 

harmonis dan berjalan lancar. 

Pada dasarnya pembentukan karakter disiplin pada peserta didik adalah 

dapat mematuhi peraturan-peraturan yang berlaku di masyarakat. 

Penanaman karakter disiplin dalam diri peserta didik dapat dilakukan 

melalui pembiasaan-pembiasaan pada kegiatan di sekolah maupun diluar 

sekolah. Melalui pembiasaan ini diharapkan peserta didik mampu 

membentuk perilaku moral yang baik dan positif. 

e) Karakter Kerja Keras 

 

Kerja keras adalah sebuah sikap individu terhadap pekerjaan, permasalahan 

maupun lainnya yang dilakukan secara sungguh-sungguh untuk 

mendapatkan hasil yang baik. Penanaman karakter kerja keras pada peserta 

didik diperlukan agar peserta didik mempunyai keinginan yang kuat untuk 

menggapai sesuatu yang diinginkan. 

Menanamkan karakter kerja keras pada peserta didik diharapkan mampu 

membentuk peserta didik menjadi pribadi yang memiliki keinginan yang 

kuat untuk menggapai keinginannya dan tidak mudah untuk berputus asa. 

Dan dengan bekerja keras akan dapat memperoleh kesuksesan dalam 

hidupnya. 
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f) Karakter Kreatif 

 

Kreatif adalah sebuah sikap yang dimiliki individu yang mampu 

menciptakan sesuatu yang baru dan mendapatkan hasil-hasil yang lebih 

baik dari sebelumnya. Penanaman karakter kreatif sangat diperlukan 

sebagai bekal untuk kehidupan yang lebih luas. Pada zaman yang semakin 

maju, manusia dituntut untuk berpikiran kreatif agar tidak tertinggal dengan 

lainnya. Maka diperlukan untuk menanamkan karakter kreatif pada diri 

peserta didik agar sejak dini sudah diajarkan untuk berpikiran kritis 

sehingga mampu menciptakan ide-ide baru yang sebelumnya belum ada 

ataupun yang perlu diperbaiki. 

g) Karakter Mandiri 

 

Mandiri adalah sebuah sikap tidak bergantung pada orang lain dalam 

melakukan tanggung jawan yang didapatnya, bukan berarti tidak dapat 

bekerja sama dengan orang lain hanya saja tidak dapat melempar tugas yang 

menjadi tanggung jawabnya kepada orang lain. Dengan menanamkan 

karakter mandiri pada peserta didik diharapkan mampu membentuk diri 

peserta didik menjadi pribadi yang tidak bergantung dengan orang lain dan 

mampu melakukan pekerjaannya sendiri tetapi bukan berarti tidak 

diperkenankan untuk bekerja sama hanya saja dapat bertanggung jawab 

dengan pekerjaannya. 

h) Karakter Demokratis 
 

Karakter demokratis merupakan sebuah sifat yang menggambarkan 

persamaan antar hak dan kewajiban individu secara adil dan merata. 
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Dengan membentuk karakter demokratis pada diri peserta didik diharapkan 

mampu menghargai setiap pendapat, dan lebih bijaksana dalam menghadapi 

setiap permasalahan yang ada. Karakter demokratis erat kaitannya dengan 

bangsa Indonesia, karena bangsa Indonesia adalah bangsa yang besar dan 

memiliki banyak perbedaan yang perlu dihargai dan dihormati setiap 

individu. 

i) Karakter Rasa Ingin Tahu 

 

Sebuah sifat yang menggambarkan rasa penarasan dan keingintahuan 

terhadap suatu hal dan ingin dipelajari secara mendalam. Karakter rasa 

ingin tahu perlu ditanamkan pada peserta didik agar peserta didik aktif 

dalam berpikir dengan begitu peserta didik akan mencari tahu apa yang dia 

inginkan. Dengan rasa ingin tahu peserta didik akan mengerti dunia baru 

yang lebih menantang dan menarik. 

j) Karakter Semangat Kebangsaan 
 

Karakter semangat kebangsaan merupakan sebuah sikap yang meletakkan 

kepentingan bangsa lebih penting daripada kepentingan pribadi ataupun 

golongan. Karakter ini perlu untuk ditanamkan agar peserta didik sebagai 

penerus bangsa tidak kehilangan arah untuk menentukan masa depannya. 

k) Karakter Cinta Tanah Air 

 

Perilaku yang menggambarkan perasaan bangga, kesetiaan, kepedulian 

yang tinggi terhadap apa yang dimiliki oleh bangsa sehingga tidak mudah 

goyah oleh bangsa lain. Karakter cinta tanah air perlu ditanamkan dalam 

diri peserta didik agar lebih mencintai bangsanya sendiri. Peserta didik 
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sebagai penerus bangsa harus bangga dengan apa yang dimiliki oleh 

bangsanya sendiri. Sebagai penerus bangsa hendaknya peserta didik 

memahami bagaimana para pendahulu memiliki semangat yang kuat untuk 

memerdekakan bangsa Indonesia dari jajahan bangsa lain agar bangsa kita 

terhindar dari perpecahan-perpecahan yang disebabkan dari bangsa lain. 

l) Karakter Menghargai Prestasi 

 

Karakter ini merupakan sebuah perilaku yang menghargai prestasi yang 

dimiliki orang lain dan menerima kelemahan diri sendiri tanpa menurunkan 

semnagat untuk berprestasi. Karakter menghargai prestasi harus 

ditanamkan dalam diri peserta didik agar peserta didik dapat menghormati 

setiap prestasi yang dimilikinya maupun orang lain. Dalam karakter 

menghargai prestasi tidak hanya menghargai setiap prestasi tetapi kita juga 

harus belajar menerima kekurangan diri sendiri dengan tetap memiliki 

semangat untuk berprestasi. 

m) Karakter Bersahabat/ Komunikatif 
 

Karakter bersahabat atau komunikatif adalah sebuah sifat terhadap orang 

lain yang menggambarkan mudah berkomunikasi dengan orang lain agar 

terbentuknya kerja sama yang baik. Karakter bersahabat atau komunikatif 

perlu dibentuk dalam diri peserta didik agar dalam diri peserta didik 

mempunyai perasaan suka berteman dan berkomunikasi dengan orang lain. 

Dengan menanamkan karakter bersahabat/komunikatif memberi 

keuntungan tersendiri bagi peserta didik, misalnya dengan mudah berteman 
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dengan siapa saja maka dia akan memiliki banyak koneksi yang berguna 

bagi dirinya dimasa depan. 

n) Karakter Cinta Damai 

 

Karakter ini adalah sebuah sikap yang mengambarkan sebuah keadaan 

damai, tentram, dan nyaman atas keberadaannya dalam suatu komunitas. 

Karakter cinta damai perlu ditanamkan dalam diri peserta didik agar peserta 

didik mampu untuk menciptakan lingkungan yang damai, tentram dan 

nyaman. Dengan menanamkan karakter cinta damai peserta didik diajarkan 

untuk tidak mudah dendam terhadap orang lain, sportivitas dalam segala hal 

dan memahami apa yang kita inginkan akan diperoleh dengan cara yang 

baik. 

o) Karakter Gemar Membaca 

 

Karakter gemar membaca merupakan sebuah kebiasaan yang 

menggambarkan individu memiliki ketertarikan dengan membaca untuk 

mendapatkan informasi yang bermanfaat bagi dirinya maupun orang lain. 

Karakter gemar membaca wajib ditanamkan dalam diri setiap peserta didik 

karena membaca adalah jendela ilmu dengan gemar membaca akan 

mengetahui pengetahuan-pengetahuan yang belum diketahuinya. Dengan 

gemar membaca peserta didik akan mendapatkan pengetahuan yang lebih 

luas. Dalam Al-Qur’an menjelaskan bahwa perintah pertama yang turun 

dalam A-l-Qur’an adalah perintah untuk membaca. Seperti dalam QS. Al- 

Alaq: 1-5 
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ْ  لع  (٣) مْ   ْ 

ْ  لْ  ا  ىذْ   ْ 

 مْ   رْ   ك

  ْ

 ْ  ل
  ْ بْ 

 ر ا ك

 رأ  ْ   قْ  

 و
ع ق )١(

 ْ  ل

ْ   م

 ن

 قلخ

 نسنْ لْ   ا

خ ق )٢(

 ْ  ل
ْ  لا  ْ

 ىذْ   

ْ   ر  ْ  كبْ 

  ْ
 م
 س

 أرْ   قْ   ا  

 (٤)مْ   ْ  لْ  قلْ   اا
 

ْ   ْ  لعْ  

 (٥)م

Artinya: 

ْ  لام

   ْ

 م

   ْ
 س ن

ْ  لع  نْ لْ   ْ   ا مْ   ْ 

1. Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang menciptakan 

 

2. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. 

 

3. Bacalah dan Tuhanmulah Yang Maha Pemurah. 

 

4. Yang mengajar (manusia) dengan perantara kalam 

 

5. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya. 

 

Sebagaimana telah dijelaskan dalam Q.S. Al-Alaq ayat 1-5 adalah ayat yang 

pertama kali diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW. berisi tentang 

perintah untuk membaca. Membaca adalah jendela dari ilmu pengetahuan, 

dengan membaca kita akan mengerti ilmu pengetahuan yang luas. 

p) Karakter Peduli Lingkungan 
 

Karakter ini adalah sebuah sikap yang menggambarkan upaya individu 

dalam menjaga dan turut meletarikan lingkungan disekitarnya. Karakter 

peduli lingkungan perlu untuk dibentuk dalam diri peserta didik karena 

peserta didik dapat turut serta dalam menjaga dan melestarikan lingkungan. 

Dengan menjaga dan melestarikan lingkungan peserta didik dapat belajar 

bagaimana meningkatkan dan memlihara kualitas dari lingkungan. 

q) Karakter Peduli Sosial 

 

Karakter ini adalah suatu perilaku yang menggambarkan kepedulian 
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individu terhadap individu lainnya yang membutuhkan. Karakter peduli 
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social perlu dibentuk dalam diri peserta didik supaya peserta didik tidak 

apatis terhadap lingkungan sekitarnya. Karena pada prinsipnya manusia 

adalah makhluk sosial yang tidak dapat hidup sendiri. Dengan itu kita tidak 

boleh menghiraukan lingkungan sosial kita karena kita tidak dapat hidup 

sendiri. Dalam hidup ini kita hendaknya lebih peka terhadap lingkungan 

sekitar dengan saling membantu dan meringankan beban orang lain. 

r) Karakter Tanggung Jawab 

 

Karakter ini adalah sebuah perilaku yang menggambarkan individu dapat 

melakukan tugas dan kewajibannya baik terhadap dirinya maupun terhadap 

orang lain. Karakter tanggung jawab perlu dibentuk pada diri peserta didik 

agar peserta didik memiliki tanggung jawab dalam melakukan 

kewajibannya dan tidak lalai dalam melaksanakannya. Melalui penanaman 

karakter tanggung jawab diharapkan peserta didik mampu untuk memahami 

pentingnya tanggung jawab kepada dirinya maupun orang lain. 

4. Strategi Pendidikan Karakter 

 

Strategi pendidikan karakter dalam membentuk karakter tentunya 

tidaklah mudah, diperlukan strategi-strategi yang harus dipikirkan secara 

matang. Maragustam berpendapat bahwa terdapat 6 strategi pembentukan 

karakter yang secara umum memerlukan sebuah proses yang stimulun dan 

berkesinambungan. Berikut adalah 6 strategi pembentukan karakter;15 

 

 

 

15Heri Cahyono, “Pendidikan Karakter: Strategi Pendidikan Nilai Dalam Membentuk 
Karakter Religius”, RI’AYAH, Vol. 01, No. 02 Juli-Desember 2016, 234 
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a) Strategi Moral Knowing 

 

Strategi Moral knowing merupakan strategi dengan memberikan 

pengetahuan yang baik kepada siswa sesuai dengan kaidah-kaidah dalam 

pendidikan karakter. Dalam perencanaannya strategi moral knowingdengan 

memberikan alasan kepada anak mengenai makna sebuah karakter. 

Sehingga dalam implementasi startegi moral knowing dalam proses 

penerapannya dapat menggunakan pendekatan klarifikasi nilai (value 

clarification approach). Karena dalam penerapannya anak diminta untuk 

mengklarifikasi terhadap nilai-nilai yang terkandung dalam sebuah 

fenomena yang mereka temukan. Penerapan strategi tersebut dapat dilihat 

pada saat diskusi, sering atau kajian-kajian terhadap sebuah film misalnya. 

Dalam moral knowing hal utama yang harus menjadi catatan bagi para 

pendidik adalah bagaimana dapat membuat siswa mampu memahami nilai- 

nilai baik serta nilai-nilai yang buruk, namun tidak sebatas itu, disisi lain 

siswa mampu memahami efektifitas dari nilai yang ditanamkan baik efek 

positif maupun negatif, hal ini bertujuan agar siswa lebih bijak dalam 

mengklarifikasi nilai-nilai yang akan menjadi tindakan dalam 

kehidupannya. Disamping itu siswa tidak akan mudah terpengaruh oleh 

tantangan-tantangan moral yang akan dihadapinya dalam lingkungan 

masyarakat setelah ia telah tidak lagi berada di lingkungan madrasah. 

b) Strategi Moral Modelling 

 

Moral modelling merupakan strategi yang dimana guru menjadi 

sumber nilai ynag bersifat hidden curriculum sebagai sumber referensi 
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utama peserta didik. Seorang peserta didik yang memiliki karakter baik, 

tentu tidak terbentuk dengan sendirinya, atau bawaan secara menyeluruh. 

Karena karakter peserta didik pada dasarnya dapat dipengaruhi oleh orang 

dewasa yang berada di sekitarnya. Sebagai hakikatnya moral modelling 

memiliki kontribusi yang sangat besar dalam pembentukan karakter 

sehingga keteladanan sebagai sifat dan sikap mulia yang dimiliki oleh 

individu yang layak dicontoh dan dijadikan figur, keteladanan guru dalam 

berbagai aktivitasnya akan menjadi cermin bagi siswanya, oleh karena itu, 

sosok guru yang suk dan terbiasa membaca, disiplin, dan ramah akan 

menjadi teladan yang baik bagi siswanya, demikian juga sebaliknya. Maka 

peserta didik yang berada di suatu sekolah atau madrasah dapat diibaratkan 

sebagai tanah liat yan dapat diolah dengan berbagai macam bentuk, dan 

orang-orang yang berada disekitarnyalah yang akan membentuk tanah 

tersebut menjadi apa yang diinginkan. Sehingga akan menjadi apa tanah 

tersebut makan tergantung mereka yang membentuknya. 

c) Strategi Moral Feeling and Loving 

 

Strategi moral feeling and loving berawal dari mindset (pola pikir). 

Pola pikir yang positif terhadap nilai kebaikan akan merasakan manfaat dari 

perilaku baik itu. Jika seseorang telah merasakan nilai manfaat dari 

melakukan hal yang baik akan melahirkan rasa cinta dan sayang. Jika sudah 

mencintai hal yang baik, maka segenap dirinya akan berkorban demi 

melakukan yang baik itu. Dan berpikir dan berpengetahuan yang baik 

secara sadar lalu akan mempengaruhi dan akan menumbuhkan rasa cinta 
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dan sayang. Perasaan cinta dan sayang kepada kebaikan menjadi power dan 

engine yang bisa membuat orang senantiasa mau berbuat kebaikan bahkan 

melebihi dari sekedar kewajiban sekalipun harus berkorban baik jiwa dan 

harta. 

d) Strategi Moral Acting 

 

Implementasi moral acting melalui tindakan secara langsung, 

setelah siswa memiliki pengetahuan, teladan, dan mampu merasakan makna 

dari sebuah nilai maka siswa berkenan bertindak sebagaimana pengetahuan 

dan pengalamannya terhadap nilai-nilai yang dimilikinya, yang pada 

akhirnya membentuk karakter. Tindakan kebaikan yang dilandasi oleh 

pengetahuan, kesadaran, kebebasan, perasaan, kecintan maka akan 

memberikan endapan pengalaman yang baik dalam dirinya. Dari endapan 

tersebut akan dikelola dalam akal bawah sadar seseorang sehingga 

terbentuklah sebuah karakter yang diharapkan. Semakin rutin seseorang 

mengulang-ulang dalam kehidupan sehari-haro maka sudah tentu akan 

memperkuat karakter yang tertanam dalam jiwa seseorang tersebut, namun 

dalam catatan segala sesuatu yang dilakukannya didasari oleh sebuah 

kecintaan, karena apabila yang dilakukan tidak diikuti atas kecintaannya 

maka akan menuntut kemungkinan karakter yang ada dalam dirinya hanya 

sebatas endapan sementara tidak menyatu dalam jiwa seseorang. 

e) Strategi Traditional 

 

Strategi tradisional atau biasa disebut strategi nasihat merupakan 

strategi yang ditempuh dengan jalan memberitahukan secara langsung 
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kepada peserta didik terkait dengan nilai-nilai mana yang baik dan buruk. 

Dalam strategi ini guru memberikan bimbingan, masukan, pengarahan, dan 

mengajak siswa untuk menuju kepada nilai-nilai yang telah ditetapkan dan 

dapat diterima semua kalangan. Dengan cara menyentuh hatinya sehingga 

siswa mampu menyadari akan makna dari sebuah nilai kebaikan yang 

memang sudah seharusnya menjadi dasar kehidupannya. Dalam 

implementasinya mencoba merefleksikan diri anak-anak untuk mengingat 

maksud dan tujuan mereka datang ke madrasah, dan mengingatkan jika 

mereka memiliki status lebih dari seorang anak namun sebagai pelajar yang 

sedang menimba ilmu. 

f) Strategi Punishment 

 

Strategi punishment atau hukuman sangat diperlukan, peraturan 

tidak akan berlaku atau tidak akan dipatuhi melainkan akan membawa 

kekacauan jika tidak ada hukuman bagi pelanggarnya, karena hukuman atau 

kedisiplinan adalah bagian dari pendidikan. Tidak menghukum anak bisa 

dikatakan tidak sedang mendidik, bahkan tidak mengasihi anak. Namun, 

tujuan punishment tersebut adalah menekankan dan menegakkan peraturan 

secara sungguh-sungguh serta berfungsi untuk menegaskan peraturan, 

menyatakan kesalahan, menyadarkan seseorang yang berada di jalan yang 

salah dan meninggalkan kebenaran. 

g) Strategi Habituasi 
 

Strategi habituasi (pembiasaan) adalah sebuah strategi yang 

menggunakan pendekatan action cung cukup efektif dilakukan oleh guru 
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dalam menanamkan nilai-nilai terhadap peserta didiknya, dengan strategi 

ini anak akan dituntun dengan perlahanagar dapat memaknai nilai-nilai 

yang sedang mereka jalani. Seperti membiasakan sikap disiplin, 

membiasakan berdoa sebelum belajar, berpakaian rapi dan lain sebagainya. 

Kebiasaan baru dapat menjadi karakter jika seseorang senang atau memiliki 

keinginan terhadap sesuatu tersebut dengan cara menerima dan mengulang- 

ulangnya. Tentu kebiasaan tidak hanya terbatas pada perilaku, akan tetapi 

kebiasaan berpikir positif dan berperasaan positif. 

B. Pembelajaran Tematik 

 

1. Pengertian Pembelajaran Tematik 

 

Pembelajaran tematik merupakan pembelajaran terintegrasi yang 

menerapkan tema untuk menggabungkan beberapa mata pelajaran menjadi 

sebuah tema agarpeserta didik memiliki pengelaman yang baru dan 

bermakna.16 Menurut Jacob dan Fogarty pembelajaran tematik adalah sebuah 

pendekatan dalam pembelajaran yang terencana untuk menghubungkan 

beberapa bidang dalam pembelajaran. Adanya penggabungan ini, peserta didik 

diharapkan mendapatkan pengetahuan dan keterampilan dalam pembelajaran 

agar pembelajaran menjadi bermakna bagi peserta didik. 

Bermakna maksudnya melalui pembelajaran tematik peserta didik 

mampu mengetahui konsep-konsep yang diajarkan melalui pengalaman secara 

 

 

 

 

16 Abdul Majid, Pembelajaran Tematik Terpadu, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,2014), hlm. 80 
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langsung yang mengaitkan konsep antar mata pelajaran. Pembelajaran tematik 

lebih memusatkan pada peran serta peserta didikpada proses pembelajaran. 

Pembelajaran tematik memfokuskan pada konsep belajar dengan 

melakukan sesuatu (learning by doing). Dengan pembelajaran seperti ini 

pendidik harus merancang pembelajaran yang dapat membuat pesera didik 

memiliki pengalaman yang bermakna. Konsep belajar dan melakukan sesuatu 

(learning by doing)memfokuskan pada kehadiran peserta didik secara aktif 

pada proses pembelajaran. Dengan pembelajaran yang menerapkan konsep 

belajar dengan melaksanakan sesuatu (learning by doing) dapat menjadi 

pembelajaran yang optimal. 

Pembelajaran tematik memusatkan proses pembelajaran pada peserta 

didik dan guru berkeddudukan sebagai penyedia saja. Pemusatan proses 

pembelajaran pada peserta didik ini lebih mengikuti perkembangan peserta 

didik dan mengikuti gaya belajar peserta didik. Pembelajaran tematik 

memberikan pengalaman langsung kepada peserta didik agar peserta didik 

dapat memahami materi pembelajaran secara baik. Pembelajaran tematik juga 

mempunyai prinsip belajar sambil bermain, sehingga ketika proses 

pembelajaran peserta didik tidak akan bosan, menyenangkan, dan akan terus 

dikenang. 
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2. Prinsip Pembelajaran Tematik 

 

Beberapa prinsip yang berkenaan dengan pembelajaran tematik 

integratif sebagai berikut;17 

a. Pembelajaran tematik memiliki satu tema yang aktual, dekat dengan dunia 

siswa dan ada dalam kehidupan sehari-hari. Tema ini menjadi alat 

pemersatu materi yang beragam dari beberapa mata pelajaran. 

b. Pembelajaran tematik perlu memilih materi beberapa mata pelajaran yang 

mungkin saling berkaitan. Dengan demikian, materi-materi yang dipilih 

dapat mengungkapkan tema secara bermakna. Mungkin terjadi, ada materi 

pengayaan horizontal dalam bentuk contoh aplikasi yang tidak termuat 

dalam standar isi. Namun ingat, penyajian materi pengayaan seperti ini 

perlu dibatasi dengan mengacu pada tujuan pembelajaran . 

c. Pembelajaran tematik tidak boleh bertentangan dengan tujuan kurikulum 

yang berlaku tetapi sebaliknya pembelajaran tematik harus mendukung 

pencapaian tujuan utuh kegiatan pembelajaran yang termuat dalam 

kurikulum. 

d. Materi pembelajaran yang dapat dipadukan dalam satu tema selalu 

mempertimbangkan karakteristik siswa seperti minat, kemampuan, 

kebutuhan, dan pengetahuan awal. 

e. Materi pembelajaran yang dipadukan tidak terlalu dipaksakan. Artinya 

materi yang tidak mungkin dipadukan tidak usah dipadukan. 

 

 

17 Abdul Majid, 2014, Pembelajaran Tematik Terpadu, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya), hlm. 89 
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3. Karakteristik Pembelajaran Tematik 

 

Beberapa karakteristik-karakteristik dari pembelajaran tematik, sebagai 

berikut:18 

a) Berpusat pada siswa 

 

Pembelajaran tematik memiliki karakteristik berpusat pada siswa, hal ini 

sesuai dengan pendekatan belajar modern yang memusatkan siswa sebagai 

subjek utama belajar. Guru hanya berfungsisebagai fasilitator untuk 

memfasilitasi peserta didik agar lebih mudah dalam melakukan aktivitas- 

aktivitas pembelajaran. 

b) Memberikan pengalaman langsung 

 

Karakteristik ini memiliki arti agar peserta didik mendapatkan pengalaman 

secara langsung melalui pembalajaran, hal ini diharapkan peserta didik 

mampu menghadapi sesuatu yang nyata. Karakterstik ini diperlukan dalam 

sebuah pembelajaran agar peserta didik mendapat sebuah pengalaman yang 

sebelumnya belum pernah diperoleh. 

c) Pemisahan mata pelajaran tidak begitu jelas 
 

Pemisahan mata pelejaran ini tidak begitu jelas karena pembelajaran 

tematik tidak memfokuskan pada mata pelajaran tetapi lebih memfokuskan 

pada tema-tema pembelajaran, hal ini dikarenakan pembelajaran tema 

diharapkan melalui pembelajaran tema peserta didik lebih memahamkan 

peserta didik karena berhubungan dengan kehidupan peserta didik. 

 
 

18 Ibid, hlm. 89-90 
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d) Menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran 

 

Pembelajaran tematik tidak mengajarkan tiap-tiap mata pelajaran tetapi 

mengemukakan konsep-konsep dari berbagi mata pelajaran yang 

dirangkum menjadi sebuah tema. Melalui mengemukakan konsep dari 

berbagai tema ini diharapkan peserta didik mampu menguasai konsep dari 

berbagai mata pelajaran tersebut secara utuh dan melalui pemahaman 

konsep ini peserta didik mampu menyelesaikan permasalahan yang 

dihadapi di kehidupan sehari-hari. 

e) Bersifat fleksibel 

 

Pembelajaran tematik memiliki karakteristik yaitu bersifat fleksibel, 

fleksibel artinya guru dapat menghubungkan bahan ajar dengan mata 

pelajaran. Guru dapat mengaitkan bahan ajar dengan kehidupan peserta 

didik dan kondisi lingkungan peserta didik. 

f) Menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan menyenangkan 
 

Prinsip ini sangat dibutuhkan dalam proses pembelajaran agar proses 

pembelajaran tidak menjemukan dan monoton. Peserta didik akan lebih 

aktif dan antusias jika pembelajaran tidak menjemukan dan monoton, dan 

peserta didik akan lebih cepat dalam memahami pelajaran. 

C. Kerangka Berfikir 

 

Kerangka berfikir merupakan alur yang dilakukan oleh peneliti yang 

dijadikan skema pemikiran guna memperkokoh indikator yang melatar belakangi 

penelitian di MIN 1 Jombang. Berikut adalah kerangka berfikir yang disajikan oleh 

peneliti. 
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Pembentukan Karakter Religius Melalui Pembelajaran 

Tematik di MIN 1 Jombang 

Strategi Guru Dalam Membentuk Karakter Religius 

Kegiatan Pembelajaran Tematik Kelas II Di MIN 1 

Strategi 

Pelaksanaan 

Kendala Kegiatan 

Karakter Religius terbentuk melalui pembelajaran 

tematik yang ada di kelas 

 

3.1 Kerangka Berfikir 
 

 
 

 

 

 

 

 

 
 

 

2.1 Tabel Kerangka Berfikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian 

 

Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. 

Penelitian kualitatif yang mana bergerak dari sebuah isu tanpa bermaksud menguji 

suatu teori. Maksud dari penelitian kualitatif yakni penemuan suatu teori dengan 

pemanfaatan data situs, terdapat key informan, diperkenankan untuk mengambil 

satu responden asal sudah menjawab segala permasalahan yang dibutuhkan 

penelitian, pemnafaatan narasi, pemanfaatan bagan dan matrik dalam rangka 

penyajiandata, penggunaan istilah kredibilitas dan dependabilitas pada uji 

keabsahan data yang bersifat siklus dan berulang-ulang.19 Dalam penelitian ini, eliti 

merujuk satu jenis penelitian yang relevan untuk menjawab permasalahan yang 

ditemui peneliti di lapangan. Sehingga merujuk pada hal ini, peneliti memilih jenis 

penelitian studi kasus guna menunjang proses pelaksanaan penelitian ini. 

Jenis penelitian studi kasus sendiri merupakan salah satu cabang jenis dari 

pendekatan penelitian kualitatif yang mendalam. Penelitian studi kasus berorientasi 

pada individu, kelompok, institusi dan sebagainya dalam kurun waktu tertentu. 

Maksud dari jenis penelitian studi kasus adalah found meaning, mencari tahu 

tentang bentuk proses, pemerolehan makna atau pengertian suatu hal dan 

pemahaman mendalam serta utuh terhadap objek penelitiannya (individu, 

kelompok dan situasi tertentu). Data pada jenis penelitian studi kasus diperoleh 

 

19Hamid Darmadi, “Metode Penelitian Pendidikan”, (Pontianak: Alfabeta, 2011), hlm. 17 
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melalui langkah wawancara, observasi, dan mempelajari berbagai dokumen yang 

berhubungan dengan topik yang diteliti.20 

B. Kehadiran Penelitian 

 

Dalam penelitian ini peneliti memiliki kedudukan sebagai instrumen aktif 

yang berada dalam upaya pengumpulan data dari lapangan, menganalisis, menafsir 

data, dan yang terakhir sebagai laporan hasil penelitian. Penelitian ini menekankan 

pada hasil pengamatan yang telah dilaksanakan oleh peneliti. Sehingga peneliti 

menjadi instrumen penelitian itu adalah hal yang sudah menjadi sebuah 

keharusan.21 

Dalam penelitian ini mempunyai tujuan agar memperoleh data yang 

dibutuhkan dan agar memperoleh data yang diinginkan oleh peneliti, peneliti 

melalui tahapan sebagai berikut: 

1. Peneliti melakukan pendekatan kepada kepala madrasah serta guru kelas II 

yang ada di MIN 1 Jombang karena sebagai informan yang nantinya akan 

dibutuhkan saat pengambilan data untuk penelitian ini. 

2. Peneliti melakukan observasi, wawancara serta pengumpulan dokumen sesuai 

data ynag dibutuhkan dan hal-hal lain ynag berkaitan dengan penelitian ini. 

Maka dari itu, kehadiran peneliti sangat diperlukan dalam penelitian ini 

untuk bertindak secara langsung untuk menjadi pelaksana, perencana, pengumpul 

 

 

 

 
 

20Eko Sugiarto, “Menyusun Proposal Penelitian Kualitatif: Skripsi dan Tesis: Suaka 
Media”, (Yogyakarta: Suaka Media, 2015), hlm. 12 
21Noer Muhajir, Metode Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Rakw Sarasin, 2003), hlm. 15 
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data, penganalisis, penafsir data dan sebagai pelapor hasil penelitian yang sudah 

dilakukan. 

C. Lokasi Penelitian 

 

Lokasi penelitian yang dijadikan objek penelitian ini berada di Madrasah 

Ibtida’iyah Negeri 1 Jombang, yang beralamatkan di Jl. Abdurrahman Saleh III/8A 

Kecamatan Jombang Kabupaten Jombang. Beberapa alasan peneliti memilih lokasi 

penelitian di sekolah tersebut: 

1. Letak sekolah yang berada di sekitar pusat pemerintahan yang dapat dijangkau 

peneliti, sehingga peneliti dengan mudah menjangkau lokasi penelitian. 

2. Madrasah Ibtida’iyah Negeri 1 Jombang merupakan salah satu Madrasah 

Ibtida’iyah terbaik di Kabupaten Jombang. 

Sebagai dasar pemilihan pada madrasah ini adalah MIN 1 Jombang adalah 

madrasah yang berkembang di Kabupaten Jombang, perkembangannya tentu harus 

didukung dengan kualitas peserta didik, dengan fokus untuk menanamkan nilai- 

nilai karakter pada peserta didik di kelas II. Peneliti memilih penelitian ini untuk 

mewujudkan pendidikan yang maju serta diiringi moral yang seimbang agar dapat 

mencetak generasi dengan akhlak yang baik melalui strategi-strategi yang 

diterapkan oleh guru. 

D. Data dan Sumber Data 

 

Data merupakan penjelasan atau deskripsi dari suatu yang sudah terjadi 

ataupun yang sudah dihadapi dan sumber data dalam penelitian ialah subjek dari 

mana data didapatkan. 
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Penelitian kualitatif merupakan human instruments yang berfungsi untuk 

memilih orang yang memberi informasi sebagai sumber data, menetapkan fokus 

penelitiannya, menilai baik dan buruknya kualitas data, melaksanakan 

pengumpulan data, serta membuat semua kesimpulan dari data yang telah 

ditemukannya.22 

Sumber data adalah subyek darimana data penelitian diambil, diperoleh, 

serta dikumpulkan. Dengan demikian yang dimaksudkan dengan sumber data pada 

penelitian merupakan suatu subyek asal data penelitian diperoleh.23 Berikut sumber 

data dari penelitian ini: 

1. Sumber Data Primer 

 

Data primer merupakan data yang didapat secara langsung oleh peneliti 

di lapangan. Data primer ini juga disebut dengan data asli. Untuk menunjang 

penelitian ini, peneliti memakai data primer sebagai hasil observasi pada proses 

pembelajaran dan wawancara. Sumber data primer yang didapat dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Observasi proses pembelajaran di kelas II 
 

b. Wawancara kepada kepala Madrasah MIN 1 Jombang yaitu Ibu Dra. Lilik 

Nafsiatin, M. Pd.I yang akan menjadi sumber yang berhubungan dengan 

sejarah berdirinya sekolah, profil sekolah dan perkembangan sekolah. 

 

 

 

 
22Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan RnD, (Bandung: Alfabeta, 2014), hlm. 223 
23 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), 

hlm. 172 
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c. Wawancara dengan guru kelas II yang akan menjadi sumber informasi serta 

menjawab apa yang dibutuhkan dalam penelitian ini, sebagai informan 

untuk memberi tanggapan tentang jawaban rumusan masalah dalam 

penelitian ini. 

d. Wawancara kepada siswa kelas II yang menjadi subjek dipihak peserta 

didik yang berhubungan dengan pembentukan karakter religius melalui 

pembelajaran tematik di MIN 1 Jombang. 

2. Sumber Data Sekunder 

 

Penelitian ini tidak hanya memakai sumber data primer saja, tetapi juga 

memakai sumber data sekunder atau sering disebut dengan data yang diperoleh 

secara tidak langsung. Data sekunder ini hanya sebagai pelengkap dan 

pendukung dari data primer. Data sekunder tersebut diperoleh dari bebrapa 

dokumen yang berhubungan dengan pembelajaran tematik di MIN 1 Jombang. 

Merujuk hal ini maka beberapa daa sekunder yang ditujukan sebagai suplemen 

data primer meliputi: 

a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang disusun oleh guru kelas 
 

b. Data MIN 1 jombang 

 

c. Sejarah berdirinya MIN 1 Jombang 

 

d. Struktur organisasi MIN 1 Jombang 

 

e. Visi dan misi MIN 1 Jombang 

 

f. Dokumentasi. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

 

Teknik pengumpulan data yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah 

suatu cara yang ditempuh oleh peneliti dalam proses pengumpulan data dalam 

sebuah penelitian yang sesuai dengan bentuk pendekatan dan sumber data yang 

digunakan dalam penelitian kualitatif. Dengan demikian, peneliti menggunakan 

teknik pengumpulan data sebagai berikut: 

1. Observasi 

 

Peneliti menggunakan observasi atau pengamatan dalam penelitian 

bertujuan untuk mendapatkan deskripsi yang sesuai mengenai beberapa hal 

yang akan dijadikan sebagai kajian. Dalam penelitian ini, observasi yang 

dilakukan berkaitan dengan sebagai berikut: 

a. Strategi guru dalam membentuk karakter religius melalui pembelajaran 

tematik siswa kelas II MIN 1 Jombang 

b. Kegiatan pembelajaran tematik kelas II di MIN 1 Jombang 
 

c. Kendala-kendala yang dialami guru dalam membentuk karakter religius 

siswa kelas II MIN 1 Jombang 

2. Wawancara 

 

Peneliti memakai pedoman wawancara dengan beberapa pertanyaan 

dalam mendapatkan data penelitian guna mendapatkan data yang valid 

mengenai strategi guru dalam membentuk karakter religius melalui 

pembelajaran tematik kelas II MIN 1 Jombang. Wawancara yang dilakukan 

peneliti berkaitan dengan sebagai berikut: 
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a. Strategi guru dalam membentuk karakter religius melalui pembelajaran 

tematik siswa kelas II MIN 1 Jombang. 

b. Kurikulum yang digunakan dalam membentuk karakter religius di MIN 1 

Jombang. 

c. Penanaman karakter religius kepada peserta didik di MIN 1 Jombang. 

 

d. Kendala-kendala yang dialami saat membentuk karakter religius pada 

siswa. 

Wawancara tersebut dilakukan kepada: 

 

a. Kepala Madrasah di MIN 1 Jombang. 

 

b. Guru kelas II MIN 1 Jombang. 

 

c. Siswa kelas II MIN 1 Jombang. 

 

3. Dokumentasi 

 

Dokumen ialah metode untuk mengumpulkan data yang berbentuk 

tulisan, gambar, catatan lapangan maupun lainnya. Dokumentasi ini dilakukan 

oleh peneliti untuk memperoleh data terkait sesuatu dengan sekolah yang 

diteliti dan strategi guru dalam membentuk karakter religius melalui 

pembelajaran tematik siswa kelas II MIN 1 Jombang sebagai berikut: 

a. Sejarah sekolah. 
 

b. Profil sekolah. 

 

c. Kegiatan yang ada di sekolah. 

 

d. Keadaan guru, peserta didik dan staf yang ada di sekolah tersebut. 

 

e. Bahan ajar pembelajaran tematik yang digunakan. 

 

f. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 
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Penyediaan Data Penyajian Data 

Reduksi Data 

 

 

Data Terkumpul 

 

g. Foto saat pembelajaran berlangsung. 

 

F. Analisis Data 

 

Analisis data yang digunakan oleh peneliti dalam membicarakan masalah 

dalam penelitian merupakan metode analisis yang bersifat deskriptif. Data yang 

sudah didapat, lalu dikelola menjadi sebuah permasalahan, setelah itu dianalisi dan 

dibandingkan dengan teori ilmiah yang berkaitan dengan penelitian yang telah 

dibahas, data yang terakhir adalah penarikan sebuah kesimpulan. Berikut ini 

merupakan langkah-langkah dalam menganalisis data kualitatif. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Tabel 3.1 Model Teknik Pengumpulan Data dan Analisis Data 
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a. Reduksi Data 

 

Reduksi data adalah proses untuk menentukan, memfokuskan suatu 

perhatian, memudahkan, mengabstrakan, serta mentransformasi data yang 

masih kasar yang ada dari hasil pencatatan tertulis di lapangan.24 Reduksi data 

akan berguna untuk menyampaikan gambaran yang lebih jelas serta untuk 

memepermudah penulis mengumpulkan data dari hasil penelitiannya. Peneliti 

memperoleh data yang sudah diteliti dilapangan yaitu tentang pembentukan 

karakter religius siswa melalui pembelajaran tematik akan disederhanakan 

dengan fokus yang diteliti oleh peneliti. 

b. Penyajian Data 

 

Penyajian data merupakan pengumpulan data yang tersusun dan 

memiliki peluang adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan suatu 

tindakan.25setelah itu data yang diperoleh dari hasil reduksi akan 

dikelompokkan tersebut dapat diambil kesimpulan terhadap pembentukan 

karakter religius melalui pembelajaran tematik siswa kelas II di MIN 1 

Jombang. 

c. Penarikan Kesimpulan 
 

Penarikan kesimpulan dalam penelitian ini merupakan penarikan 

sebuah inti dari keseluruhan data yang telah dikumpulkan ketika proses 

penelitian dilakukan mendapatkan sebuah kesimpulan atau verifikasi akhir. 

 

 

24 Matthew B. Milles & A. Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif: Buku Sumber tentang Metode- 

Metode Baru, (Jakarta: UI Press, 1992), hlm. 16 
25Ibid, hlm. 17 
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Kesimpulan dalam penelitian ini disajikan secara deskripsi data yang menhadi 

jawaban dari fokus masalah yang telah dirumuskan. 

G. Uji Keabsahan Data 

 

Peneliti melakukan pengujian kredibilitas terhadap data hasil penelitian 

kualitatif. Peneliti menentukan pemilihan yang fokus pada triangulasi, yang 

memuat teknik pengumpulan data dengan teknik yang tidak sama, tetapi 

mempunyai fokus sumber data yang sama, dengan menelaah secara observatif 

partisipatif, wawancara terstruktur, dan dokumentasi dengan makna daasar yang 

mengolah kredibilitas data melalui pendataan.26 Penelitian terfokus pada pemilihan 

uji keabsahan data dan triangulasi sumber, yang dimana triangulasi sumber ini 

digunakan untuk menguji kredibilitas data dengan cara mengecek data yang sudah 

didapatkan dari beberapa sumber. Triangulasi sumber dilakukan pada siswa, guru 

dan kepala sekolah di MIN 1 Jombang. 

H. Prosedur Penelitian 

 

Pada tahap prosedur penelitian, peneliti melakukan penelitian ini 

menggunakan tahapan dalam penelitian yang meliputi: 

1. Pra Penelitian 

 

Dalam tahap ini peneliti melakukan sebuah tindakan, yakni: 

 

a. Menyusun rancangan penelitian dan memilih lapangan dengan 

memastikan jika sekolah yang digunakan dalam penelitian sudah sesuai, 

b. Mengurus perizinan ke sekolah yang akan diteliti penelitian, 
 

 

 

26Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2017), hlm. 125 
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c. Mengamati dan menilai keadaan tempat yang diteliti sebagai objek 

penelitian. 

2. Pelaksanaan Penelitian 

 

Pada tahap ini, sebelum melakukan penelitian peneliti harus: 

 

a. Hendaknya peneliti harus mengatahui latar belakang dari penelitiannya 

terelebih dahulu. 

b. Setelah memasuki lapangan, peneliti berperan serta untuk 

mengumpulkan data hasil observasi di lapangan. 

3. Pengelolaan Data 

 

Pada tahap pengelolaan data ini peneliti melakukan kegiatan yaitu: 

 

a. Menyusun transkip hasil dari penelitian 

 

b. Mereduksi data 

 

c. Menyajikan data 

 

d. Menarik kesimpulan. 

 

4. Penyusunan Hasil Penelitian 

 

Pada tahap akhir ini, peneliti menyusun hasil penelitian dengan 

menuliskannya dalam sebuah laporan penelitian. 
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BAB IV 

 

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN 

 

A. Profil MIN 1 Jombang 

 

1. Sejarah Sekolah 

 

Pondok Pesantren adalah lembaga pendidikan Islam yang tertua di 

Indonesia. Di Kabupaten Jombang terdapat beberapa lembaga pondok 

pesantren yang terkenal sejak dahulu sampai sekarang. Diantara pondok- 

pondok pesantren tersebut ialah pondok pesantren Tebuireng. Bahrul Ulum 

Tambakberas, Darul Ulum Peterongan, Mambaul Ma’arif Denanyar dan 

lain-lain. Pondok-pondok pesantren di pesantren dipimpin oleh para Ulama 

dan Kyai. Pada mulanya sistem pendidikannya menitik beratkan pada 

pendidikan agama (Diniyah). 

Para Ulama dan Kyai menyadari bahwa tidak semua orang bisa 

belajar di pesantren, maka kemudian mereka beserta para tokoh masyarakat 

sekitar, mendirikan madrasah-madrasah di desa-desa. Sistem 

pendidikannya tidak jauh berbeda dengan sistem di pondok pesantren 

(diniyah). 

Sekitar tahun empat puluhan berdirilah beberapa termasuk 

Madrasah Ibtidaiyah (MI) 1 Jombang. Dulu, sebelum dinegerikan namanya 

Madrasah Ibtidaiyah Nahdatul Ulama (MINU) kemudian diubah menjadi 

MI Pancasila 1, bertempat disebelah Utara Masjid 1 Jombang,. Pendirinya 

para Ulama dan Kyai serta tokoh-tokoh masyarakat sekitar. Mereka antara 

lain : KH Hasyim Asy’ari, KH. Ahmad, KH. Ridwan, KH. Muhsin Indris, 
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KH. Ahmad Bisri Denanyar, KH. Aziz Bisri Denanyar, KH. Baihaqi 

Sambong dan lain-lain. 

Kemudian antara tahun lima puluhan sampai akhir enam puluhan, 

sistem pendidikan di madrasah sudah lebih maju, sesuai dengan 

perkembangan zaman. Selain mata pelajaran agama, diberikan juga mata 

pelajaran seperti ; Berhitung, Bahasa Indonesia, Sejarah, Ilmu Bumi dan 

lain-lain. Jadi keberadaan madrasah memberitahukan secara seimbang 

antara ilmu pengetahuan agama dan ilmu pengetahuan umum dalam 

kegiatan pendidikan di kalangan umat islam. 

Selanjutnya pada tahun 1970 Madrasah tersebut dinegerikan dengan 

nama Madrasah Ibtidaiyah Negeri Teladan (M.I.N.T) 1. 

Pada tahun delapan puluhan diubah menjadi ”Madrasah Ibtidaiyah 

Negeri (MIN) 1 Jombang sampai sekarang dibawah naungan Kementerian 

Agama. 

2. Profil Sekolah 

 

Madrasah Ibtida’iyah Negeri 1 Jombang telah terakreditasi A 

dengan nomor NPSN 60717416. Madrasah ini terletak di Jalan 

Abdurramhan Saleh III/8A, Desa Jombang, Kecamatan Jombang, 

Kabupaten Jombang, Jawa Timur, 61415. MIN 1 Jombang telah beroperasi 

mulai tahun 1970. Pada akreditasinya MIN 1 Jombang memiliki akreditasi 

A. Madrasah ini memiliki status bangunannya yakni milik sendiri. 
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3. Visi, Misi, dan Tujuan MIN 1 Kabupaten Jombang 

 
A. Visi MIN 1 Kabupaten Jombang 

 

“ Terwujudnya Madrasah Yang Terpercaya Di Masyarakat Dan 

Berdaya Saing Tinggi dengan berbasis lingkungan sehat” 

B. Indikator-Indikatornya 

 

1) Terciptanya peningkatan pengetahuan Peserta didik dalam bidang bidang 

IMTAQ dan IPTEK 

2) Terlaksananya peningkatan dan pengembangan SDM tenaga kependidikan 

 

3) Terlaksananya proses pembelajaran yang bermutu dan menyenangkan 

 

4) Terwujudnya sarana/prasarana pendidikan yang memadai 

 

5) Terealisasinya peningkatan prestasi akademik melalui nilai ujian dan 

lomba-lomba 

6) Tercapainya peningkatan Kualitas lulusan madrasah 

 

7) Tercapainya prestasi non akademik melalui berbagai kegiatan lomba 

 

8) Terciptanya kepercayaan dari masyarakat 

 

9) Terciptanya lingkungan yang bersih dan sehat 

 

C. Misi MIN 1 Kabupaten Jombang 

 

1. Meningkatkan Pengetahuan Peserta Didik dalam bidang IMTAQ dan 

IPTEK. 

2. Meningkatkan Sumber Daya Manusia yang aktif, kreatif dan inovatif 

sesuai dengan perkembangan zaman. 

3. Mewujudkan sarana dan prasarana pendidikan yang memadai. 
 

4. Membiasakan Peserta Didik berprilaku dan bertutur kata sopan serta 

berakhlaqul karimah. 
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5. Mewujudkan lulusan (out put) yang berkualitas dan handal dari tahun ke 

tahun dan siap bersaing dengan lulusan lainnya. 

6. Meningkatkan Daya Saing Madrasah dengan memacu prestasi Peserta 

Didik , baik prestasi akademik maupun non akademik. 

7. Mewujudkan lingkungan yang bersih dan sehat. 

 

D. Tujuan MIN 1 Kabupaten Jombang 

 

MIN 1 Kabupaten Jombang memiliki 2 tujuan yakni Tujuan Umum dan 

Tujuan Khusus. 

1. Tujuan Madrasah(Umum) 

 
Dengan visi dan misi yang telah ditetapkan dalam kurun waktu 

yang telah ditetapkan, tujuan umum yang diharapkan tercapai 

oleh madrasah adalah: 

a. Menigkatnya dasar-dasar ilmu pengetahuan dan teknologi. Peserta 

Didik sebagai bekal untuk melanjutkan ke tingkat pendidikan yang 

lebih tinggi. 

b. Meningkatnya SDM Pendidik dan Tenaga Kependidikan 

 

c. Meningkatnya Pengadaandan pemanfaatan seluruh sarana, 

prasarana dan alat penunjang belajar yang dimiliki madrasah. 

d. Terciptanya prilaku dan tutur kata sopan Peserta didik kepada 

sesama, guru, orang tua dan masyarakat sekitar. 

e. Terwujudnya lulusan (out put) yang berkualitas dan handal dari 

tahun ke tahun 
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f. Meningkatnya daya saing madrasah dengan berprestasi baik 

akademik maupun non akademik. 

g. Terciptanya lingkungan sekolah bersih dan sehat. 

 

h. Terciptanya budaya lingkungan sekolah Adiwiyata. 

 
 

2. Tujuan Madrasah(Khusus) 

 
Dengan visi dan misi yang telah ditetapkan dalam kurun waktu 

yang telahditetapkan, tujuan yang diharapkan adalah: 

a. Mengupayakan pemenuhan sarana yang vital dalam mendukung 

terciptanya sistem pendidikan yang berorientasi Madrasah 

Religidalampembelajaran Al-Qur’an Metode UMMI; 

b. Memberikan dasar dasar keimanan,taqwa dan Ahlaqul Karimah 
 

c. Mewujudkan iklim belajar yang memadukan penggunaan sumber 

dan sarana belajar di madrasah dan di luar madrasah; 

d. Mengembangkan kurikulum sesuai dengan tuntutan masyarakat, 

lingkungan, dan budaya baca; 

e. Melakasanakan sistem pendidikan yang berbasis kompetensi; 

 
f. Menjadikan kegiatan extrakurikuler sebagai sarana menjadikan 

anak didik agar lebih terlatih dan terbiasa dalam menghadapi 

sebuah permasalahan baik teknis ataupunorganisasi 

g. Memberi kesempatan seluas-luasnya bagi peserta didik untuk 

mengembangkan bakat dan minat yang dimiliki 
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4. Struktur Organisasi 

 

Madrasah Ibtida’iyah Negeri 1 Jombang memiliki struktur 

organisasi yang lengkap. Kepala Madrasah Ibtida’iyah Negeri 1 Jombang 

adalah Ibu Dra. Lilik Nafsiatin, M, Pd.I. Madrasah Ibtida’iyah Negeri 1 

Jombang sendiri berada dibawah naungan Kementerian Agama. Pada 

struktur organisasi sekolah terdapat pula tenaga tata usaha dan operator, 

wakil kepala bidang kurikulum, wakil kepala bidang kesiswaan, wakil 

kepala bidang sarana prasana, bendahara, guru kelas, guru Al-Quran, guru 

mata pelajaran. 

5. Kondisi Guru, Pegawai dan Siswa 

 

Berdasarkan hasil temuan peneliti, jumlah guru dan pegawai yang 

terdapat di Madrasah Ibtida’iyah Negeri 1 Jombang adalah 64 guru yang 

terdiri dari 45 guru PNS yang diperbantukan tetap, 19 guru tidak tetap 

dengan lulusan paling banyak yakni lulusan strata satu (S1). Guru yang 

berada di Madrasah Ibtida’iyah Negeri 1 Jombang meliputi guru kelas, guru 

mata pelajaran, guru Al-Qur’an dan guru agama. Selain guru terdapat pula 

beberapa pegawai dengan jumlah keseluruhan 9 pegawai. Selain itu untuk 

kondisi siswa di Madrasah Ibtida’iyah Negeri 1 Jombang ini terdata pada 

tahun 2020/2021 berjumlah 1466 siswa. 

6. Bangunan, Sarana, dan Prasarana 

 

Bangunan yang terdapat di Madrasah Ibtida’iyah Negeri 1 Jombang 

memiliki kelengkapan dan kondisi yang baik. Beberapa ruangan yang 

terdapat di Madrasah Ibtida’iyah Negeri 1 Jombang sendiri meliputi ruang 



56  

 

kelas, perpustakaan, laboratorium IPA, ruang kepala madrasah, ruang 

kantor guru, ruang tata usaha, masjid atau tempat ibadah, ruang UKS, ruang 

olahraga, ruang penjaga sekolah serta gudang. Adapun untuk jumlah 

keseluruhan kelas yakni 40 kelas. 

B. Paparan Data 

 

Berkaitn dengan pembentukan karakter religius pada pembelajaran 

tematik di Madrasah Ibtida’iyah Negeri 1 Jombang, peneliyi dalam hal ini 

menemukan beberapa data serta dokumen terkait yang medukung proses 

pelaksanaan penelitian. Beberapa data serta dokumen tersebut diantaranya ialah 

1. Strategi Dalam Membentuk Karakter Religius Melalui Pembelajaran 

Tematik Di MIN 1 Jombang 

Pendidikan karakter religius menjadi karakter utama yang harus 

diajarkan pada peserta didik, sebelum peserta didik diajarkan pendidikan 

karakter yang lain. Karena karakter religius harus dibentuk mulai usia dini. 

Karakter religius menjadi poin utama dalam mengembangkan pendidikan 

karakter di MIN 1 Jombang. Disamping itu MIN 1 Jombang yang sebuah 

madrasah yang berada dibawah naungan Kementerian Agama. 

Berbicara dari definisi, pendidikan karakter diartikan sebagai 

karakter, tingkah laku yang dimiliki setiap individu. Adapun definisi dari 

karakter religius adalah karakter, tingkah laku yang dimiliki setiap individu 

yang berhubungan dengan agama. Hal ini serupa dengan apa yang 

disampaikan oleh ibu Dra. Lilik Nafsiatin, M.Pd.I selaku kepala madrasah. 
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“Karakter itu watak, sifat seseorang yang mencerminkan identitas. 

Kalau religius itu ada hubungannya dengan keaamaan, religius 

secara makna batasan berati seseorang yang harus melaksanakan 

aktivitasnya sesuai dengan keyakinannya masing-masing. Nah 

kalau karakter religius berati watak atau sifat seseorang yang 

mencerminkan identitas dari keyakinan yang dianutnya.”27 

 

Pernyaaan diatas senada dengan pernyataan yang diberikan oleh Ibu 

Nur Diniyah,M.Pd.I dan Ibu Rokhmawati, S.Ag, M.Pd.I selaku guru kelas 

“ Karakter religius itu sebuah watak yang dimiliki seseorang yang 

tidak dapat diubah dan yang berhubungan dengan keyakinan yang 

dimilikinya.”28 

Ibu Rokhmawati menambahkan bahwa karakter religius adalah kata 

yang melekat kepada diri seseorang tentang spiritual yang dianutnya. 

“Karakter religius yaitu sifat yang berhubungan dengan agama 

yang dimiliki individu dan menjadi ciri khas individu itu sendiri.”29 

 

Adapun pembentukan karakter religius di madrasah ini adalah 

dengan melakukan pembiasaan dikelas. Pada awal memulai pembelajaran 

peserta didik diajak untuk membaca asmaul khusna, membaca surat-surat 

pendek dan doa-doa harian. Hal ini selaras dengan yang dikatakan oleh Ibu 

Dra. Lilik Nafsiatin, M.Pd.I 

“Untuk pembentukan karakter religiusnya kita biasanya melakukan 

pembiasaan di kelas yang dipandu oleh bapak-ibu guru, awal 

memulai pembelajaran anak-anak biasanya membaca asmaul 

husna, membaca surat-surat pendek dan membaca doa harian. 

 

27Hasil wawancara dengan Ibu Dra. Lilik Nafsiatin, M.Pd.I selaku kepala madrasah pada 
tanggal 22 September 2020 
28Hasil wawancara dengan Ibu Nur Diniyah, M.Pd.I selaku guru kelas pada tanggal 22 
September 2020 29Hasil wawancara dengan Ibu Rokhmawati, S.Ag, M.Pd.I selaku guru 
kelas pada tanggal 22 September 2020 
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Kalau untuk yang kelas atas agak sedikit berbeda mbak, untuk kelas 

atas kita menambahkan pembiasaan sholat dhuha dan sholat 

dhuhur berjama’ah di masjid. Saat bulan ramadhan kita juga 

mengadakan pondok ramadhan khusus untuk kelas atas.”30 

 

Hal ini sesuai dengan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti, 

pada awal memulai pembelajaran peserta didik diajak untuk melakukan 

pembiasaan seperti sholat dhuha berjamaah di dalam kelas maupun di 

masjid, dan pembiasaan menghafalkan surat-surat pendek, asmaul husna 

dan doa-doa sehari-hari. Sedangkan untuk membentuk karakter religius di 

madrasah ini tidak hanya menggunakan pembiasaan yang dilakukan 

didalam kelas saja, tetapi juga mempunyai program khusus untuk 

membantu peserta didik dalam membentuk karakter religius yaitu program 

membaca Al-Qur’an dengan Metode Ummi. Hal ini selaras dengan yang 

diungkapkan oleh ibu kepala madrasah. 

“Disamping pembiasaan itu tadi, kami juga memiliki program 

khusus untuk pembelajaran membaca Al-Qur’an dengan Metode 

Ummi. Program ini sangat membantu kita dalam pembentukan 

karakter religius di anak-anak mbak. Program ini sudah masuk 

dalam kurikulum jadi masuk pada jam pelajaran, biasanya program 

ini dilakukan 3 kali dalam seminggu.”31 

Hal ini selaras dengan yang diungkapkan oleh Ibu 

Rokhmawati,S.Ag, M.Pd.I selaku guru kelas 2 

“Saya biasanya melakukan pembiasaan dulu mbak sebelum 

pembelajaran, anak-anak saya ajak untuk membaca surat-surat 

 
30Hasil wawancara dengan Ibu Dra. Lilik Nafsiatin, M.Pd.I selaku kepala madrasah pada 
tanggal 22 September 2020 
31Hasil wawancara dengan Ibu Dra. Lilik Nafsiatin, M.Pd.I selaku kepala madrasah pada 
tanggal 22 September 2020 
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pendek yang saat itu diajarkan misalnya di pelajaran Al-Qur’an 

Hadist ada surat al-lahab yang diajarkan nah saya ajak anak-anak 

untuk membaca surat Al-Lahab agar memudahkan mereka dalam 

menghafal. Dan saya juga terbantu sekali dengan program Ummi 

disini, bacaan tajwidnya anak-anak itu jadi bisa sesuai.”32 

Merujuk pada pengembangan kurikulum yang diterapkan di MIN 1 

Jombang yang berkaitan dengan nilai-nilai religius, MIN 1 Jombang 

mengikuti pedoman implementasi kurikulum pada madrasah yang telah 

ditetapkan oleh Kementerian Agama. Kementerian Agama telah 

menerbitkan 2 KMA yakni KMA 183 dan KMA 184 pada tahun 2019 yang 

harus dilaksanakan serentak pada semua tingkatan sekolah. Hal ini sesuai 

dengna pernyataan Ibu Dra. Lilik Nafsiatin, M.Pd.I selaku kepala madrasah. 

“Kurikulum kami mengikuti KMA 183 dan 184, dan itu harus diikuti 

bagi madrasah yang bernaung dibawah Kementerian Agama. Dan 

kurikulum essensial atau kurikulum khusus yang membuat guru 

yang berada dibidang keagamaan seperti fiqih, sejarah kebudayaan 

islam, Al-Quran, aqidah akhlak, bahasa arab, dan pembelajaran 

Al-Qur’an dengan metode ummi. Dari pembentukan kurikulum itu 

biasanya guru menanamkan nilai-nilai keagamaan. Nah sebagai 

acuannya biasanya guru-guru disini itu memakai buku guru dan 

buku siswa”33 

Pernyataan tersebut sesuai dengan yang diungkapkan Ibu Nur 

Diniyah, M.Pd.I selaku guru kelas. 

“Kita acuan mengajarnya dari buku guru dan buku siswa mbak. 

Selain itu disini itu wajib membeli LKS jadi kita juga melihat materi 

dari LKS itu. Nah saya biasanya juga melihat dari apa yang sudah 

disusun teman-teman KKG (Kelompok Kerja Guru).”34 
 

32Hasil wawancara dengan Ibu Rokhmawati, S.Ag, M.Pd.I selaku guru kelas II pada tanggal 
22 September 2020 
33Hasil wawancara dengan Ibu Dra. Lilik Nafsiatin, M.Pd.I selaku kepala madrasah pada 
tanggal 22 September 2020 
34Hasil wawancara dengan Ibu Nur Diniyah, M.Pd.I selaku guru kelas II pada tanggal 22 
September 2020 
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Sedangkan strategi dan metode yang digunakan dalam membentuk 

karakter religius melalui pembelajaran tematik yaitu menyesuaikan dengan 

kondisi peserta didik. Hal ini selaras dengan pernyataan Ibu Rokhmawati 

selaku guru kelas II 

“ Kalau strategi dan metode itu kami menyesuaikan mbak, kami 

tidak mempunyai strategi atau metode khusus. Kalau yang pasti 

kami menggunakan metode ceramah, nah kalau dirasa anak-anak 

mulai bosan ya disiasati dilakukan kuis dan yang bisa menjawab 

akan dikasih reward biar anak semangat.”35 

Lebih lanjut Ibu Rokhmawati menambahkan bahwa dalam 

pembelajaran tematik, guru kelas mengaitkan dengan karakter religius. 

“Untuk pembelajaran tematiknya kita biasanya mengaitkan 

pembelajaran dengan karakter religius. Misalnya tematik tentang 

alam sekitar nah kita bisa mengaitkannya seperti: “siapa yang 

menciptakan alam ini? Allah SWT. lah yang telah menciptakan 

alam ini agar manusia dapat menikmatinya dan agar makhluk yang 

diciptakan oleh Allah SWT. dapat saling menjaganya.”Seperti 

itulah cara kita mengaitkan dengan karakter religiusnya.”36 

Pernyataan ini hampir mirip dengan pendapat Ibu Nur Diniyah , 

M.Pd.I 

 

“Strategi dan metode itu menyesaikan saja mbak, apalagi masa 

pandemi seperti ini, kita tidak memungkinkan untuk pembelajaran 

tatap muka. Biasanya kita memanfaatkan media pembelajaran, 

seperti video.”37 

 

 

 

 

 
 

35Hasil wawancara dengan Ibu Rokhmawati, S.Ag, M.Pd.I selaku guru kelas II pada tanggal 
22 September 2020 
36Hasil wawancara dengan Ibu Rokhmawati, S.Ag, M.Pd.I selaku guru kelas II pada tanggal 
22 September 2020 
37Hasil wawancara dengan Ibu Nur Diniyah M.Pd.I selaku guru kelas II pada tanggal 22 
September 2020 
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Dalam upaya membentuk karakter religius melalui pembelajaran 

tematik di MIN 1 Jombang juga terdapat beberapa faktor pendukung dan 

faktor penghambat, seperti yang dijelaskan Ibu Nur Diniyah. 

“Kalau bicara soal faktor pendukung dan penghambat dari 

pembentukan karakter religius ini semua berawal dari lingkungan 

kelaurga, karena waktu lebih banyak anak-anak kan di rumah jadi secara 

tidak langsung karakter anak itu terbentuk dari situ.”38 

Hal serupa juga dikatakan oleh Ibu Rokhmawati, beliau 

menegaskan bahwa keberhasilan pembentukan karakter itu bergantung 

pada bagaimana lingkungan keluarga. 

“Faktor lingkungan keluarga itu yang memegang kendali apakah 

pembentukan karakter anak itu berhasil atau tidak. Kalau lingkungan 

keluarganya memang bagus dan mendidik anaknya secara religius maka 

anak memiliki pondasi karakter religius yang bagus, tapi kalau lingkungan 

keluarganya mohon maaf ya lingkungan keluarga yang amburadul ya 

jadinya seperti itu.”39 

Lebih lanjut Ibu Rokhmawati menambahkan dibutuhkan konsistensi 

dalam membentuk karakter religius, dibutuhkan kerja sama antara guru dan 

orang tua di rumah agar terciptanya karakter religius yang kuat dalam diri 

peserta didik. 

“Kita harus memiliki kerja sama yang baik dengan orang tua di 

rumah, agar konsisten dalam membentuk karakter religius. Komunikasi 

harus terus dilakukan dengan orang tua agar kami sebagai guru bisa tau 

perkembangan anak-anak dirumah seperti apa”40 

 

 

 

 

38Hadil wawancara dengan Ibu Nur Diniyah, M.Pd.I selaku guru kelas II pada tanggal 22 
September 2020 
39Hasil wawancara dengan Ibu Rokhmawati, S.Ag, M.Pd.I selaku guru kelas II pada tanggal 
22 September 2020 
40Hasil wawancara dengan Ibu Rokhmawati, S.Ag, M.Pd.I selaku guru kelas II pada tanggal 
22 September 2020 
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2. Dampak Dalam Pembentukan Karakter Religius Melalui 

Pembelajaran Tematik Di MIN 1 Jombang 

Sebagai sebuah lembaga pendidikan, dalam membentuk sebuah 

karakter tak lepas dari keinginan untuk mencapai suatu tujuan tertentu. 

Pembentukan karakter religius melalui pembelajaran tematik adalah salah 

satunya. Merujuk dari pemahaman ini, dalam implementasinya 

pembentukan karakter religius telah memberikan dampak yang positif. 

Pernyataan ini disampaikan oleh Ibu Dra. Lilik Nafsiatin, M.Pd.I selaku 

kepala madrasah. 

“Dari yang saya rasakan dan masukan dari berbagai pihak, 

pembentukan karakter religius ini sangat disambut positif oleh 

anak-anak, antusiasme dari anak-anak itu sangat tinggi saat 

melakukan berbagai pembiasaan di kelas ataupun kegiatan agama 

yang lain. Anak-anak kan memang aktif kan mbak dan mereka itu 

suka dengan hal yang baru ya. Meskipun gitu ya mbak, masih 

banyak juga yang bilang anaknya gak mau diatur ya balik lagi 

semua kan tergantung dari lingkungannya. Jadi bagaimana 

caranya pihak sekolah sama pihak keluarga dapat kerja sama buat 

membentuk karakter religius anak.”41 

Hal senada juga disampaikan oleh Ibu Nur Diniyah, M.Pd.I bahwa 

beliau mendapat banyak komentar positif dari wali murid bahwa anaknya 

sudah menjadi lebih religius dilihat dari bacaan tajwidnya yang sudah benar 

dan bagus maupun dari segi yang lain. 

“Saya banyak mendapat komentar dari orang tua anak-anak, kalau 

bacaan tajwidnya sudah bagus dan banyak juga yang bilang anak- 

anak sekarang sudah mulai bisa membedakan mana yang baik 

mana yang gak baik. Apalagi saya kan di kelas II ya mbak, biasanya 
 

41Wawancara dengan Ibu Dra. Lilik Nafsiatin, M.Pd.I selaku kepala madrasah pada tanggal 
22 September 2020 
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anak usia segitu itu masih sulit diatur tetapi lewat pembiasaan yang 

disiplin anak-anak jadi tau mana yang menjadi kewajibannya. 

Pembiasaan ini yang saya lihat itu sangat ngaruh sekali sama 

perilakunya anak-anak mbak.”42 

 

Ibu Nur Diniyah menambahkan untuk memantau perkembangan 

pembentukan karakter religius peserta didik di masa pandemi sepeerti ini, 

beliau menggunakan bantuan teknologi sosial media seperti whatsapp. 

“Sekarang kan sekolah daring ya mbak, biasanya saya memantau 

perkembangan anak-anak dari orang tua itu ya lewat whatsapp, 

saya pantau apa dirumah melakukan pembiasaan atau tidak.”43 

 

Melihat dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa 

pembentukan karakter religius yang berada di MIN 1 Jombang ini 

dilaksanakan untuk mencapai tujuan peserta didik dapat mempunyai 

pondasi keagamaan yang baik. Diterapkannya pembiasaan yang dilakukan 

peserta didik sedikit demi sedikit dapat merubah karakter yang terdapat 

pada diri peserta didik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

42Wawancara dengan Ibu Nur Diniyah, M.Pd.I selaku guru kelas II pada tanggal 22 September 2020 
43Wawancara dengan Ibu Nur Diniyah, M.Pd.I selaku guru kelas II pada tanggal 22 September 2020 
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BAB V 

PEMBAHASAN 

Setelah peneliti mengumpulkan berbagai data dari hasil penelitian yang sudah 

didapat berdasarkan hasil observasi, wawancara, dokumentasi dan wawancara, 

kemudian peneliti melakukan anlisis data untuk menjelaskan hasil penelitian yang 

lebih rinci dengan bahasa yang mudah difahami. 

Berdasarkan tehnik analisis data peneliti memilih analisis kualitatif deskriptif 

dengan menganalisis data yang dikumpulkan oleh peneliti selama melakukan 

penelitian dengan lembaga sekolah. Data yang sudah didapat peneliti kemudian 

dianalisis berdasarkan hasil penelitian yang merujuk pada rumusan masalah yang ada. 

Berikut ini merupakan hasil dari analisis peneliti tentang pembentukan karakter religius 

melalui pembelajaran tematik di MIN 1 Jombang. 

1. Strategi Dalam Membentuk Karakter Religius Melalui Pembelajaran 

Tematik Di MIN 1 Jombang 

Zaman sekarang yang segala sesuatunya berkembang dan perubahan tiada 

henti di segala aspek, termasuk aspek pendidikan. Dunia pendidikan menjadi salah 

satu aspek yang wajib dilakukan perubahan agar memiliki arah yang lebih baik bagi 

kehidupan manusia. Perubahan awal yang harus dilakukan adalah merubah 

karakter peserta didik terutama pada karakter religius. Karakter religius dianggap 

sebagai sebuah pondasi untuk menjadi diri yang lebih baik. Jika karakter religius 

sudah baik maka karakter-karakter lainnya akan mengikuti. 

Strategi merupakan seperangkat cara yang diusahakan oleh seseorang guru 

atau peserta didik dalam melaksanakan proses terjadinya sebuah perubahan sikap 
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dan perbuatan yang dilakukan secara sengaja agar mendapatkan pengalaman.44 

MIN 1 Jombang memiliki strategi-strategi untuk membentuk karakter religius pada 

peserta didik, yakni melalui pembiasaan-pembiasaan dan memberikan contoh- 

contoh konkrit pada saat pembelajaran tematik. 

a) Pembiasaan 

 

Pembiasaan di kelas yang dilakukan oleh peserta didik adalah membaca 

surat-surat pendek, membaca asmaul-husna, membaca doa-doa harian. Selain 

itu guru juga memasukkan karakter religius pada saat mengajarkan 

pembelajaran tematik dengan cara mengaitkan pembelajaran tematik dengan 

karakter religius. Selain pembelajaran didalam kelas, peserta didik juga 

diberikan pembelajaran diluar kelas dengan diberikan program khusus 

membaca Al-Qur’an dengan metode Ummi yang dilakukan setiap 3 kali dalam 

seminggu. 

Starategi dan metode yang digunakan guru untuk membentuk karakter 

religius melalui pembelajaran tematik yaitu dengan menyesuaikan karakteristik 

peserta didik. Apabila peserta didik dirasa bosan dan mengantuk guru akan 

melakukan metode kuis agar peserta didik dapat semangat kembali untuk 

melakukan kegiatan pembelajaran. 

Pembiasaan merupakan strategi yang menggunakan pendidikan action yang 

cukup efektif dilakukan oleh guru dalam menanamkan nilai terhadap peserta 

didiknya, dengan strategi ini anak dituntun dengan perlahan-lahan agar dapat 

 

 

44 Warsita, Teknologi, (Jakarta: Rineka Cipta,2008), hal. 268 
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memaknai nilai-nilai yang sedang mereka jalani.45 Pembiasaan dilaksanakan secara 

terus-menerus secara konsisten agar peserta didik dapat menyerap kegiatan positif 

dengan baik. 

Pembiasaan merupakan sebuah upaya dalam membina dan membentuk 

akhlak. Pembiasaan yang dilakukan oleh peserta didik nanti akan menghasilkan 

sebuah kebiasaan bagi peserta didik. Kebiasaan juga merupakan sebuah tingkah 

laku otomatis, tanpa direncanakan tetapi langsung bertindak tanpa memikirkan hal 

apa yang akan terjadi.46 

Menurut observasi yang dilakukan di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 

Jombang, pembentukan karakter religius melalui pembelajaran tematik. Sebagai 

contoh, sebelum memulai pembelajaran peserta didik melakukan sholat dhuha 

terlebih dahulu, kemudian dilanjutkan dengan membaca doa memulai pelajaran, 

menghafalkan surat-surat pendek dan asmaul husna. 

Berikut adalah kegiatan yang dilakukan di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 

Jombang dalam membentuk karakter religius; 

1) Dipagi hari para guru berbaris di lapangan untuk menyambut 

para peserta didik, kemudian mengucapkan salam dan peserta 

didik mencium tangan para guru yang semahram. 

2) Saat bel masuk, peserta didik melakukan sholat berjamaah 
 

 

 

 

 
 

45Heri Cahyono, “Pendidikan Karakter: Strategi Pendidikan Nilai dalam Membentuk Karakter 
Religius”, RI’AYAH, Vol. 01, No. 02 Juli-Desember 2016, 237 

46 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 1998), Cetakan ke-2, hal. 184 
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3) Peserta didik membaca doa, surat-surat pendek dan asmaul 

husna kemudian dilanjutkan dengan pembelajaran. 

4) Pada saat pembelajaran tematik, guru mengaitkan pembelajaran 

tematik dengan pendidikan karakter. 

5) Peserta didik melakukan kegiatan keagamaan yaitu membaca 

alquran dengan menggunakan metode ummi, kegiatan ini 

dilakukan dikelas masing-masing sesuai tingkatannya. 

Terciptanya membentuk karakter religius dibutuhkan kerja sama antara 

guru, sekolah, dan orang tua untuk mencapai keberhasilan yang diinginkan. 

Keberhasilan ini nanti akan memberikan karakter religius yang kuat pada peserta 

didik. 

2. Dampak Dalam Pembentukan Karakter Religius Melalui Pembelajaran 

Tematik Di MIN 1 Jombang 

Sebagai sebuah kembaga pendidikan pastinya memiliki tujuan-tujuan 

khusus untuk menciptakan peserta didik yang baik dan dapat dibanggakan. 

Membentuk karakter religius adalah salah satu tujuan yang diinginkan MIN 1 

Jombang, sebagai bentuk cerminan dari sebuah madrasah. Dalam membentuk 

karakter religius ini tentunya tidak lepas dari berbagai dampak yang ditimbulkan, 

terdapat dampak positif maupun negatif. 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Jombang memiliki berbagai dampak dalam 

pembentukan karakter religius melalui pembelajaran tematik, seperti; 
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1. Pembelajaran langsung 

 

Pembelajaran langsung merupakan proses pembelajaran yang dilakukan 

secara langsung dan dibimbing oleh gurunya melalui tugas-tugas yang 

harus dilengkapi peserta didik dibawah pengawasan guru secara langsung.47 

Pembelajaran langsung yang diterapkan dengan cara membiasakan dan 

memberikan pengaruh baik pada peserta didik. Pembelajaran secara 

langsung biasanya dilakukan sepertibersalaman, mengaji, membaca doa 

sehari-hari, dan berprilaku sopan. Dengan pembiasaan yang diakukan setiap 

hari maka peserta didik lebih mudah untuk diatur, semangat dalam belajar 

dan mengerjakan tugas 

 

Dampak yang ditimbulkan pada setiap individu peserta didik tergantung 

dengan lingkungannya, secara tidak langsung lingkungan dapat membentuk 

individu. Dampak ini dapat dirasakan langsung oleh guru dan orang tua. 

Berdasarkan hasil temuan peneliti pada kegiatan observasi, respon siswa 

pada pembelajaran tematik yang terintegrasi dengan karakter religius tergambar 

dengan sangat baik. Meski pada pelaksanaannya dilakukan didalam kelas, guru 

dapat menyampaikan materi dengan sangat baik. Hal ini tergambar dari siswa yang 

mampu menerima materi dengan baik. Suasana yang kondusif dari siswa dalam hal 

ini tercipta dengan baik. wujud sikap positif ini tercermin atas karakteristik alamiah 

siswa sendiri. 

 

 

 

 
47 Lukman Hakim, Perencanaan Pembelajaran, (Bandung: CV Wicana Prima, 2008), hal.54 
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Disamping dampak positif, terdapat pula kendala yang dialami dalam 

program ini. Disampaikan secara langsung oleh kepala madrasah bahwa sejauh ini 

kendala yang mucul adalah masih banyaknya siswa yang kurang memperhatikan 

program ini. Masih banyak siswa yang mengabaikan adanya program ini. Merujuk 

pada hal ini, diperlukan adanya diskusi antara guru dan orang tua untuk 

mensukseskan program ini, karena dengan adanya kerja sama keduanya 

kemungkinan besar program ini akan berjalan dengan baik. 
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil pembahasan tentang pembentukan karakter religius 

melalui pembelajaran tematik di MIN 1 Jombang, peneliti menyimpulkan 

sebagai berikut; 

1. Pembentukan karakter yang dilaksanakan di MIN 1 Jombang adalah dengan 

cara pembiasaan yang dilakukan oleh peserta didik secara berkala. 

Pembiasaan yang dilakukan adalah membaca asmaul husna, membaca 

surat-surat pendek, membaca doa sehari-hari, sholat dhuha dan sholat 

dhuhur berjamaah. Selain itu, sekolah juga memiliki program khusus yaitu 

program membaca al-qur’an dengan metode ummi yang dilaksanakan tiga 

kali dalam seminggu. Pembentukan karakter juga dilakukan ketika 

pembelajaran berlangsung terutama pada pembelajaran tematik, dimana 

guru mengaitkan pembelajaran tematik dengan karakter religius. 

2. Dampak pembentukan karakter religius ini adalah peserta didik yang 

awalnya belum hafal dengan asmaul husna, surat-surat pendek, dan doa 

harian menjadi hafal. Begitu pula dengan program khusus sekolah yakni 

program membaca Al-Qur’an dengan metode ummi, dimana peserta didik 

yang sebelumnya bacaan tajwidnya tidak sesuai dengan kaidah ilmu tajwid 

dengan menggunakan metode ini bacaan tajwid peserta didik menjadi 

sesuai. Dampak lain juga dirasakan oleh guru maupun wali murid, dengan 

pembiasaan yang dilakukan peserta didik di sekolah berdampak juga 
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perilaku peserta didik ketika berada di rumah. Secara tidak langsung 

pembiasaan yang dilaksanakan membawa dampak positif bagi peserta didik 

maupun lingkungannya. 

B. Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan peneliti terkait 

dengan pembentukan karakter religius melalui pembelajaran tematik di MIN 1 

Jombang, adapun saran-saran sebagai berikut: 

Bagi sekolah diharapkan bisa mengembangkan kegiatan-kegiatan yang 

berhubungan dengan membangun karakter religius, dikarenakan apabila 

kegiatan yang sudah ada ini dilakukan terus menerus tanpa ada pengembangan 

dikhawatirkan peserta didik mudah bosan. Para guru harus lebih 

mengingkatkan kreativitas dalam proses belajar mengajar agar peserta didik 

lebih tertarik dalam proses belajar, serta para guru harus selalu memantau 

tingkah laku para peserta didiknya ketika dalam proses pembelajaran atau saat 

diluar kelas. Pihak sekolah juga diharapkan bisa rutin berkonsultasi secara rutin 

kepada wali murid sehingga mudah untuk mengetahui perkembangan peserta 

didik baik di sekolah atau dirumah. 
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Lampiran 4 Pedoman Wawancara 

 

PEDOMAN PENGUMPULAN DATA 
 

Pembentukan Karakter Religius melalui Pembelajaran Tematik di MIN 1 Jombang 

Wawancara Guru Kelas II: 

1. Pengertian karakter, karakter religius dan pentingnya diterapkan disemua 

pembelajaran. 

2. Pelaksanaan pembelajaran tematik di MIN 1 Jombang. 

3. Nilai-nilai pendidikan karakter religius yang diintegrasikan dalam pembelajaran 

tematik. 

4. Strategi dan metode yang digunakan untuk pelaksanaan pendidikan karakter dalam 

pembelajaran tematik. 

5. Peran guru kelas dalam membentuk karakter religius peserta didik dan cara guru 

mencapai tujuan. 

6. Tujuan pelaksanaan pembelajaran tematik khususnya di MIN 1 Jombang. 

7. Kekurangan dan kelebihan dalam pelaksaan pembelajaran tematik. 

8. Faktor penghambat dan pendukung guru kelas dalam membentuk karakter religius 

melalui pembelajaran tematik. 

9. Evaluasi pembelajaran tematik dalam pendidikan karakter anak serta upaya tindak 

lanjut. 

10. Kegiatan diluar pembelajaran tematik yang mendukung pelaksanaan pendidikan 

karakter religius anak. 

Wawancara Kepala Madrasah: 
 

1. Pengertian karakter, karakter religius dan pentingnya bagi anak sekolah dasar. 

2. Pengembangan kurikulum di MIN 1 Jombang berkaitan dengan nilai-nilai religius. 

3. Penerapan nilai-nilai religius di MIN 1 Jombang. 

4. Strategi sekolah dalam melaksanakan pendidikan karakter religius untuk siswa. 

5. Siapa saja yang bertanggung jawab dalam pelaksanaan pendidikan karakter di MIN 

1 Jombang. 



 

 

6. Peran guru kelas (non-keagamaan) dalam proses pendidikan karakter religius. 

7. Pelaksanaan pembelajaran tematik di MIN 1 Jombang. 

8. Penanaman nilai karakter(karakter religius) dalam pembelajaran tematik. 

9. Upaya tindak lanjut sekolah agar pendidikan karakter religius anak berjalan secara 

terus menerus baik di sekolah maupun di luar sekolah. 

10. Hasil yang dicapai dalam mengembangkan karakter religius anak. 



 

 

Lampiran 5 TranskipWawancara 

 

TranskipWawancaraPenelitian Di Madrasah IbtidaiyahNegeri 1 

 

KabupatenJombang 

 

Jabatan : Kepala Madrasah 

 

Nama : Dra. LilikNafsiatin, M. Pd.I 

 

Waktu dan Tempat : 22 September 2020, pkl. 09.25 WIB di Ruang Tata Usaha 

 

1. Menurut ibu apa pengertian karakter, karakter religious dan pentingnya 

karakter bagian sekolah dasar? 

Jawab: Menurut saya karakter itu sifat yang mencerminkan identitas diri, 

kalau karakter religious berate sifat yang mencerminkan identitas diri dan 

yang berkaitan dengan keagamaan atau seseorang yang harus 

melaksanakan aktivitas sesuai dengan keyakinan. Kalau pentingnya 

karakter bagian sekolah dasar itukan anak MI bias dibilang masih usia 

dini dan butuh pendampingan, diawali usia sekarang pondasi untuk 

membentuk karakter itu harus sudah mulai dibangun. 

2. Bagaimana pengembangan kurikulum di MIN 1 Jombang berkaitan 

dengan nilai-nilai religius? 

Jawab: Kurikulum mengikuti KMA 184 dan itu wajib diikuti, untuk 

kurikulum esensia/ khusus yang membuat guru dibidang keagamaan 

seperti fiqih, SKI, aqidah akhlak, quran hadits, dll. Sekolah kita juga 

bekerjasama dengan program membaca alquran menggunakan metode 



 

 

ummi untuk membiasakan anak-anak membaca alquran secara baik dan 

benar. 

3. Bagaimana penerapan nilai-nilai religius di MIN 1 Jombang? 

 

Jawab: Penerapannya itu sekolah melakukan pembiasaan di kelas, 

sebelum pelajaran dimulai biasanya dilakukan hafalan surat- surat 

pendek, asmaul husna, dan doa harian. Yang kelas 4,5,6 pembiasaannya 

sholat dhuha dan dhuhur berjamaah di masjid kalau yang kelas 1,2,3 

sholat dhuha dan dhuhur di kelas. Kalau di bulan ramadhan biasanya 

diadakan pondok ramadhan untuk kelas atas yang kegiatannya diisi 

dengan praktek ibadah. 

4. Bagaimana srategi sekolah dalam melaksanakan pendidikan karakter 

religious untuk siswa? 

Jawab: Strateginya ada yang menggunakan media pembelajaran bentuk 

video dan praktek langsung. 

5. Siapa saja yang bertanggung jawab dalam pelaksanaan pendidikan 

karakter di MIN 1 Jombang? 

Jawab: Yang paling utama itu guru kelas karena durasi pertemuannya 

paling banyakkan guru kelas dibantu dengan guru mata pelajaran. Di 

sekolah kita juga ada tim kegamaan yang tugasnya untuk membuat acara- 

acara yang berkaitan dengan keagamaan. 

6. Bagaimana penanaman nilai karakterter khusus karakter religious dalam 

pembelajaran tematik? 



 

 

Jawab: Biasanya guru kelas mengaitkan pembelajaran tematik dengan 

karakter religiusnya, contohnya tematik tentang alam dan dikaitkan 

dengan religiusnya seperti siapa yang menciptakan alam semesta, kurang 

lebih seperti itu. 

7. Bagaimana upaya tindak lanjut sekolah agar pendidikan karakter religious 

anak berjalan secara konsisten baik di sekolah maupun di rumah? 

Jawab: Pihak sekolah melakukan koordinasi secara terus menerus dengan 

wali murid, apalagi masa pandemic seperti ini kita hanya bias memantau 

dari orang tua. 

8. Bagaimana hasil yang dicapai dalam mengembangkan karakter religius? 

 

Jawab: Tingkat keberhasilan tergantung dari anak sendiri 



 

 

Transkip Wawancara Penelitian Di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 

 

Kabupaten Jombang 

 

Jabatan : Guru Kelas II 

 

Nama : Nur Diniyah, M. Pd.I dan Rokhmawati, S. Ag, M. Pd.I 

Waktu dan Tempat : 22 September 2020, pkl. 08.05 WIB di Ruang Tata Usaha 

1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran tematik di MIN 1 Jombang? 
 

Jawab:  Pelaksanaan pembelajarannya ya mengacup ada buku siswa  

dan buku guru, kalau disini LKS (Lembar Kerja Siswa) wajib untuk beli 

itu digunakan anak-anak mengerjakan tugas. 

2. Bagaimana nilai-nilai pendidikan karakter religius yang diintegrasikan 

dalam pembelajaran tematik? 

Jawab: Kalau di pembelajarannya biasanya kita sisipkan sedikit. Kan 

kalau untuk sebelum pembelajaran biasanya anak-anak melakukan 

pembiasaan seperti berdoa, menghafal asmaul husna, surat pendek yang 

dihafalkan juga ada jadwal sendiri. 

3. Bagaimana strategi dan metode yang digunakan untuk pelaksanaan 

pendidikan karakter dalam pembelajaran tematik? 

Jawab: Tidak ada strategi dan metode khusus biasanya kita menyesuaikan 

dengan kondisi anak-anak, yang paling dasarnya ceramah, kalau masih 

ada waktu kita adakan kuis dan yang menang dikasih reward tapi untuk 

kondisi sekarang yang pandemic kita tidak mempunyai strategi khusus. 



 

 

4. Bagaimana peran guru kelas dalam membentuk karakter religious peserta 

didik dan cara guru untuk mencapai tujuan pembelajaran? 

Jawab: Peran guru ya sangat penting karena guru kelas itu yang mendidik, 

membimbing, mengarahkan pembelajaran. Untuk caranya kita ada buku 

monitoring gunanya biar memudahkan mengontrol anak-anak dan ini 

dilakukan kerjasama dengan wali murid. 

5. Apa tujuan pelaksanaan pembelajaran tematik khususnya di MIN 1 

Jombang? 

Jawab: Kalau tujuan pembelajaran sesuai dengan parlemen yang disikapi 

oleh kepala madrasah. 

6. Apa kelebihan dan kekurangan dalam pelaksanaan pembelajaran tematik? 

 

Jawab: Menurut saya masih nyaman dengan KTSP dibanding dengan 

pembelajaran tematik, soalnya alokasi waktunya sedikit anak-anak jadi 

kurang focus dan ambyar. Kalau kelebihannya dari waktu dari waktu 

yang sedikit itu tetapi sudah mencakup beberapa pelajaran. 

7. Apa factor penghambat dan pendukung guru kelas dalam membentuk 

karakter religious melalui pembelajaran tematik? 

Jawab: factor penghambat dan pendukung semua itu dari lingkungan 

terutama keluarga, dan ini dibutuhkan kerjasama yang konsisten antara 

sekolah dan orang tua. 

8. Apa kegiatan diluar pembelajaran tematik yang mendukung pelaksanaan 

pendidikan karakter religious anak? 



 

 

Jawab: Program ummi sangat membantu, karena dari program ini guru 

tidak usah mengajar mengaji lagi karena ada ustad-ustadzahnya sendiri 

dan anak-anak dikelompokan sesuai dengan kemampuannya. 

9. Apakah terdapat perbedaan karakter sebelum dan sesudah siswa mengenal 

karakter religius? 

Jawab: Sangat berbeda yang sebelumnya tidak tahu apa-apa sekarang 

menjadi disiplin. Karena kita melakukan pembiasaan yang terus menerus 

dan konsisten jadi itu membentukan anak untuk memiliki dalam diri 

karakter untuk disiplin. 



 

 

Lampiran 6 Profil Sekolah 

 
Nama Madrasah 

 

 
: MIN 1 Kabupaten Jombang 

NomorStatistik/NSM : 111135170002 

Nomor Identitas Sekolah : 110010 

Propinsi : Jawa Timur 

Kabupaten : Jombang 

Kecamatan : Jombang 

Desa / Kelurahan : Jombang 

Jalan dan Nomor : Jl. Abd. Rahman Saleh III/8A 

Kode Pos : 61415 

Telephon : (0321) Nomor : 867379 

Faxemail / Fax : Kodewilayah : - Nomor : - 

Daerah : Perkotaan 

Status Sekolah : Negeri 

Akreditasi : A 

Tahun Berdiri : 1970 

Kegiatan Belajar Mengajar : Pagi hari 

Bangunan Sekolah : Milik sendiri 



 

 

Lampiran 7 Struktur Organisasi 
 
 



 

 

Lampiran 8 Dokumentasi Ruang Kelas 
 
 



 

 

Lampiran 9 Dokumentasi Masjid 
 
 



 

 

Lampiran 10 Kegiatan Observasi 
 
 

 
 



 

 

Lampiran 11 Kegiatan Wawancara 
 
 

 

(Wawancara Bersama Kepala Madrasah Ibu Dra. Lilik Nafsiatin, M. Pd. I) 
 

 

(wawancara dengan Guru Kelas 2 Ibu Nur Diniyah, M. Pd. I dan Ibu Rokhmawati, S. 

Ag, M. Pd.I 



 

 

Lampiran 12 Kegiatan Keagamaan 
 
 

(kegiatan program belajar membaca alquran menggunakan metode ummi) 
 

 

(Kegiatan sholat dhuha berjamaah) 



 

 

Lampiran 13 Biodata Mahasiswa 
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